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ABSTRAK

Dalam suatu proyek konstruksi sipil baik bangunan air, bangunan gedung dan
bangunan transportasi, manajemen proyek dipandang penting. Karena pentingnya
suatu manajemen pada proyek konstruksi sehingga dibahas mengenai manajemen
pada proyek bangunan pengaman pantai Amurang. Hal ini bertujuan untuk
menghitung rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada proyek yang didasarkan
pada volume dari masing-masing item pekerjaan, analisa harga satuan pekerjaan dan
membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan. Dengan batasan ruang lingkup yang dibahas
yaitu membuat rencana jadwal pelaksanaan (kurva “S”) dan metode yang digunakan
yaitu studi lapangan, literatur dan konsultasi.

Proyek pembangunan bangunan pengaman pantai Amurang ini merupakan
proyek lanjutan dari proyek sebelumnya pada tahun 2013 dengan sumber dana
berasal dari APBN Murni dan merupakan proyek pemerintah dalam hal ini Balai
Wilayah Sungai Sulawesi I. Pada pelaksanaannya meliputi beberapa item pekerjaan
dan setiap item pekerjaan ini dihitung total volume masing-masing pekerjaan,
kebutuhan bahan dan tenaga serta analisa alat berat yang dipakai. Dengan
menggunakan harga satuan dari pemerintah, dibuat Rencana Anggaran Biaya (RAB)
berdasarkan volume dari tiap pekerjaan. Dengan metode humman curve atau kurva
“S” dibuat penjadwalan proyek guna memudahkan dalam kontrol pekerjaan.

Dengan menggunakan analisa harga satuan tahun 2014 total biaya yang
dibutuhkan yaitu Rp. 18.446.914.000 (delapan belas miliar empat ratus empat puluh
enam ribu sembilan ratus empat belas ribu rupiah). Nilai ini lebih kecil dari total
biaya yang ada pada proyek yaitu sebesar Rp. 20.822.452.000 (dua puluh miliar
delapan ratus dua puluh dua juta empat ratus lima puluh dua ribu rupiah), hal ini
dikarenakan adanya pengurangan pekerjaan karena pertimbangan berdasarkan
keadaan lokasi proyek sehingga yang awalnya sampai ke P-24 terjadi pengurangan
menjadi P-22.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen yang baik sangat berperan dalam mewujudkan suatu proyek
bangunan. Suatu pekerjaan dianggap berhasil apabila dapat menggunakan dana,
sumber daya dan waktu seefisien mungkin, tanpa meninggalkan aspek kualitas
dan kuantitas. Manajemen sebagai ilmu mengelola suatu kegiatan yang skalanya
dapat bersifat kecil ataupun bahkan sangat besar, mempunyai ukuran tersendiri
terhadap hasil akhir. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen yang
tepat dalam suatu proyek konstruksi, maka dapat dipastikan suatu proyek
konstruksi akan mendapatkan hasil yang maksimal dalam penyelesaian

pekerjaan.

Dalam suatu pekerjaan konstruksi sipil, baik itu bangunan transportasi,
gedung, dan air tidak pernah lepas dari manajemen proyek diantaranya
perhitungan volume, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan kurva S. Dalam
pelaksanaan pekerjaan RAB (Rencana Anggaran Biaya) meliputi perencanaan
tenaga kerja, alat dan bahan sangat berpengaruh dengan faktor-faktor yang lain.
Hal ini sangat penting dalam suatu proyek karena dengan adanya RAB maka
dapat diketahui berapa kebutuhan bahan, alat, tenaga dan dana yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan suatu proyek konstruksi. Hal lain juga yang memiliki
peranan penting dalam suatu proyek yaitu jadwal pelaksanaan pekerjaan (kurva
“S”). Dari kurva “S” dapat diketahui jadwal pelaksanaan pekerjaan yang akan
dilakukan baik dalam minggu atau bulan. Dan juga dengan adanya jadwal
pekerjaan dapat diketahui mengenai kemajuan dari pekerjaan dalam suatu

proyek.

Karena begitu pentingnya suatu manajemen pada proyek konstruksi,
berdasarkan hal ini maka penulis mengambil judul “TINJAUAN
MANAJEMEN PROYEK PADA BANGUNAN PENGAMAN PANTAI
AMURANG DI KABUPATEN MINAHASA SELATAN”



1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1.  Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) yang dibutuhkan pada proyek
pembangunan bangunan pengaman pantai Amurang.
2.  Membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan (kurva “S”).
3. Membandingkan kurva “S” yang dibuat dengan kurva “S” yang ada pada
proyek.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini ruang lingkup yang dibahas dibatasi pada :
1.  Perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) dengan mengambil analisa
harga satuan tahun 2014.

2. Membuat rencana jadwal pelaksanaan (kurva “S”)

1.4 Metode Penelitian
Dalam penulisan tugas akhir ini metode penulisan yang digunakan adalah :
1. Studi Lapangan
Studi lapangan ini didapat pada pelaksanaan praktek kerja lapangan
dengan mengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas
akhir.
2. Studi Literatur
Studi literatur ini yaitu dengan menggunakan buku panduan yang
berhubungan dengan apa yang akan dibahas untuk dipelajari dan dimuat
dalam pembahasan tugas akhir.
3. Studi Konsultasi
Studi konsultasi, yaitu dengan mencari petunjuk dan pengarahan dari
para dosen pembimbing, dosen-dosen, teman-teman ataupun pihak-pihak

terkait lainnya.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN memuat tentang Latar Belakang, Maksud dan
Tujuan Penulisan, Pembatasan Masalah, Metote Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il DASAR TEORI memuat tentang Prinsip Dasar Manajemen
Proyek, Rencana Anggaran Biaya, Penjadwalan, dan Alat Berat.

BAB 11l PEMBAHASAN memuat tentang Gambaran Umum Proyek,
Perhitungan Volume Pekerjaan, Analisa Satuan Pekerjaan, Rencana Anggaran
Biaya, Kurva “S”.

BAB IV PENUTUP yang berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil
pembahasan dan saran penulis mengenai hasil penulisan tugas akhir ini.

DAFTAR PUSTAKA berisi referensi yang digunakan dalam penulisan
tugas akhir.

LAMPIRAN



BAB |1
DASAR TEORI

2.1 Prinsip Dasar Manajemen Proyek

Dalam proses penyelesaian proyek pembangunan jalan ini ada hal yang
sangat penting dari awal sampai akhir yang menjadi tanggung jawab baik
pemilik, konsultan maupun kontraktor pelaksana, maka dipilih suatu cara
yang tepat yaitu sistem manajemen guna memecahkan masalah-masalah yang
terjadi di lapangan, diperlukannya suatu cara/suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang ke arah tujuan atau maksud yang nyata, diantaranya meniadakan
kecenderungan untuk melaksanakan sendiri semua urusan. Sejalan dengan
perkembangan kebudayaan manusia pengetahuan manajemen sebagai karya-
karya praktik yang nyata sebab manajemen merupakan suatu kekuatan yang
mempunyai fungsi sebagai alat pemersatu, penggerak dan pengkoordinir faktor

alam, tenaga dan modal.

Dipergunakannya manajemen sebab manajemen adalah sebagai ilmu
dan seni yang merupakan bentuk kerja, berfungsi penting sebagai pedoman
kegiatan, standar pelaksanaan, sumber motivasi maupun sebagai dasar rasional
pengorganisasian agar pelaksanaan kegiatan-kegiatan dapat mencapai suatu

tujuan yang berhasil dan berdaya guna secara cepat, efektif dan efisien.

2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajer proyek memerlukan kemampuan dan keterampilan
mengenai manajemen pada umumnya, tetapi hal ini tidak cukup
karena proyek mempunyai sifat dan ciri tertentu sehingga untuk
melaksanakan manajemen proyek diperlukan penyesuaian dan
penyerasian. Sehubungan dengan apa yang disebut di atas maka di
bawah ini akan diuraikan terlebih dahulu pengertian mengenai
manajemen pada umumnya sebelum diuraikan lebih lanjut mengenai

manajemen proyek.



Ada beberapa pendapat dari pengamat mengenai konsep
manajemen, yang akan disebut di bawah ini:

- John D. Millet

John D. Millet menyatakan bahwa: "Manajemen adalah
proses mengarahkan dan melancarkan pekerjaan sekelompok orang-
orang untuk mencapai tujuan yang diharapkan” (management is the
process of directing and facilitating the work of people organized in

formal group to achieve a desired goal).

- Elmore Petersons & E. Grosvenor Plowman

Petersons dan Plowman berpendapat bahwa. "Manajemen
dapat didefinisikan sebagai suatu teknik atau cara untuk menentukan,
menggolongkan dan melaksanakan maksud dan tujuan sekelompok
manusia” (Management may be defined as a technique by means of
which the purposes and objectives of a particular human group are

determined, classified and effectuated).

- Ralph C. Davis

"Manajemen adalah fungsi pimpinan eksekutif di mana saja"
(Management is the function of the executive leadership every
where).

- Ordway Tead

"Manajemen adalah proses dan badan yang mengarahkan
dan membimbing kegiatan suatu organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan” (Management is the process and agency
which dirrect and guides the operations of an organization in the

realizing of established aims).

- John F. Mee

"Manajemen adalah suatu seni untuk mencapai hasil sebesar-
besarnya dengan jerih payah sekecil-kecilnya, dengan demikian
memperoleh kemakmuran dan kebahagiaan bagi majikan dan buruh
serta pula memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada
masyarakat” (Management is the alt of securing maximum results

with minimum efforts so as to secure maximum prosperity and
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happiness for both employer and employee and give the public the
best possible service).

- S. Kimball and D.S. Kimball Jr.

"Manajemen mencakup semua tugas dan fungsi yang
berkenaan dengan pendirian suatu perusahaan, pembiayaan,
penentuan kebijaksanaan, penyediaan semua peralatan yang
diperlukan, penyusunan kerangka umum organisasi serta pemilihan
pejabat-pejabat terasnya" (Management embraces all duties and
functions that pertain to the initiation of an enterprise, its financing,
establishment of all major policies, the provision of all necessary
equipment, the outlining of the general form of organization and the
selection of the principle officers).

- Huibert Tarore

Suatu proses terpadu penggunaan sumber daya yang
dituangkan dalam suatu wadah tetentu agar efisien dan efektif, untuk
mencapai tujuan atau sasaran dengan menggunakan metodik dan
sistematik tertentu dalam batas ruang dan waktu tertentu.

- George R. Terry

"Manajemen adalah suatu proses yang khas dan meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang
di tiap bidang mempergunakan ilmu pengetahuan dan seni secara
teratur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan” (Management
Is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating,
controlling, utilizing in each both science and art and follow in

order to accomplish predetermined objectives).

Tujuan Manajemen Rekayasa

Tujuan manajemen rekayasa pada umumnya dipandang sebagai
pencapaian suatu sasaran tunggal dan jenis terdefinisikan. Dalam
rekayasa sipil, pencapaian sasaran itu saja tidak cukup karena banyak
sasaran penting lainnya yang juga harus dapat dicapai. Sasaran ini
dikenal sebagai sasaran sekunder dan bersifat sebagai kendala
(constraint).



2.1.3

Pelaksana proyek konstruksi berorientasi pada penyelesaian

proyek sedemikian rupa sehingga jumlah sumber posisi minimun.

Aspek penting ini dapat dicapai melalui penggunaan teknik

manajemen yang baik, yang mencakup:

Pembentukan situasi di mana keputusan yang mantap dapat
diambil pada tingkat manajemen yang paling rendah dan
mendelegasikan kepada mereka yang mampu.

Motivasi orang-orang untuk memberikan yang terbaik dalam
batas kemampuannya dengan menerapkan hubungan manusiawi.
Pembentukan semangat kerjasama kelompok dalam organisasi
sehingga fungsi organisasi dapat berjalan secara utuh.
Penyediaan fasilitas yang memungkinkan orang-orang Yyang
terlibat dalam proyek meningkatkan kemampuan dan

cakupannya.

Fungsi Manjemen

Manajemen pengelolaan setiap proyek rekayasa sipil meliputi

delapan dasar manajemen yang dibagi menjadi tiga bagian kegiatan,

yaitu:

a.

Kegiatan perencanaan

- Penetapan tujuan (goal setting)
- Perencanaan (planning)

- Pengorganisasian (organizing)

b. Kegiatan pelaksanaan

C.

- Pengisian staf (staffing)
- Pengarahan (directing)
Kegiatan pengendalian
- Pengawasan (supervising)
- Pengendalian (controlling)

- Koordinasi (coordinating)



2.1.3.1 Penetapan tujuan
Tahap awal yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah

menetapkan tujuan utama yang akan dicapai. Dalam menetapkan

tujuan, harus diingat beberapa hal berikut:

- Tujuan yang ditetapkan harus realistis, artinya bahwa tujuan
tersebut memungkinkan untuk dicapai.

- Tujuan yang ditetapkan harus spesifik, artinya tujuan tersebut
memiliki kejelasan mengenai apa yang ingin dicapai.

- Tujuan yang ditetapkan harus terukur, artinya tujuan tersebut
memiliki ukuran keberhasilan.

- Tujuan yang ditetapkan terbatas waktu, artinya tujuan

mempunyai durasi pencapaian.

2.1.3.2 Perencanaan

Setiap proyek konstruksi selalu dimulai dengan
perencanaan. Perencanaan mencakup penentuan berbagai cara yang
memungkinkan kemudian menentukan salah satu cara yang tepat
dengan mempertimbangkan semua kendala yang mungkin
ditimbulkan. Berbagai teknik perencana telah tersedia untuk
membantu para perencana dalam pengelola kegiatannya, misalnya
perencanaan jalur kritis (citical path method). Perencanaan dapat
didefinisikan sebagai peramalan masa yang akan datang dan
perumusan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan berdasarkan pengalaman tersebut.

2.1.3.3 Pengorganisasian

Kegiatan ini bertujuan melakukan pengaturan dan
pengelompokan kegiatan proyek konstruksi agar kinerja yang
dihasilkan sesuai dengan harapan. Pengelompokan kegiatan dapat
dilakukan dengan menyusun jenis kegiatan yang terkecil.
Penyusunan ini disebut work breakdown strukture (WBS).
Penyusunan ini kemudian dilanjutkan dengan menetapkan pihak

yang nantinya bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan



tersebut. Proses ini disebut organization breakdown structure
(OBS).

2.1.3.4 Pengisian staf

Tahap ini merupakan tahap awal dalam perencanaan
personel yang akan ditunjuk sebagai pengelola pelaksanaan proyek.
Kesuksenaan proyek juga ditentukan oleh kecermatan dan
ketepatan dalam memposisikan seseorang sesuai keahliannya.
Definisi pengisian staf adalah pengerahan, penempatan, pelatihan,
pengembangan tenaga kerja dengan tenaga kerja dengan tujuan
menghasilkan kondisi tepat personel (right people), tepat posisi

(right position) dan tepet waktu (right time).

2.1.3.5 Pengarahan

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap selanjutnya.
Organisasi proyek dapat diibaratkan sebagai sebuah mesin mobil.
Dalam organisasi proyek, kepala proyek serupa dengan sopir mobil.
Tugas utamanya adalah memberikan perintah kepada stafnya untuk
melakukan kegiatan tertentu yang dapat dilakukan dalam waktu
berurutan atau bersamaan. Tahap pengarahan dapat didefinisikan
sebagai kegiatan mobilisasi sumber daya, sumber dana yang
dimiliki agar dapat bergerak sebagai kesatuan sesuai rencana yang
dibuat. Termasuk didalamnya adalah memberi motivasi dan

melaksanakan koordinasi terhadap seluruh staf.

2.1.3.6 Pengawasan

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai interaksi langsung
antara individu-individu dalam suatu organisasi untuk mencapai
kinerja dalam suatu tujuan organisasi. Proses ini berjalan secara
kontinu dari waktu ke waktu guna mendapatkan prosedur yang
ditetapkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pengawsan yang
dilakukan oleh pihak pelaksana konstruksi bertujuan mendapatkan
hasil yang telah ditetapkan oleh pemilik proyek, sedangkan
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pengawasan oleh pemilik bertujuan untuk memperoleh keyakinan
bahwa apa yang akan diterimanya sesuai dengan apa yang
dikehendaki.

2.1.3.7 Pengendalian

Pengendalian adalah suatu proses penetapan setelah apa
yang telah dicapai, evaluasi kinerja dan langkah perbaikan bila
diperlukan. Instrumen pengendalian yang biasa digunakan dalam
proyek konstruksi adalah diagram batang beserta kurva “S”.
Pembuatan kurva “S” dilakukan pada tahap awal sebelum proyek
dimulai dengan menerapkan asumsi-asumsi sehingga dihasilkan
rencana kegiatan yang rasional. Pemantauan yang telah terjadi di
lapangan harus dilakukan dari waktu ke waktu selanjutnya
dilakukan perbandingan antara apa yang seharusnya terjadi dengan

apa yang telah terjadi.

Proyek

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan konstruksi
yang mengikuti tahap-tahap yang telah ditentukan dan yang mempunyai
tujuan akhir (misalnya, berupa bangunan) dan dibatasi dengan waktu
mulai dan waktu selesainya proyek tersebut dikerjakan (berjangka
pendek). Proses yang terjadi dalam rangkain kegiatan itu melibatkan
pihak-pihak yang terkait (stakeholders) baik secara langsung maupun
tidak langsung. Hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
proyek dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan kerja.

Proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik:

- Bersifat unik: Tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang persis
sama, bersifat sementara, dan melibatkan stakeholders yang berbeda.
- Membutuhkan sumber daya: Yaitu, pekerja, material, alat, metode,

uang.
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Organisasi: Kegiatan dan keragaman pihak yang terlibat proyek
dipandu dalam satu wadah/organisasi yang berfungsi menyatukan

langkah dan tujuan agar tujuan proyek dapat tercapai.

Dalam mencapai tujuan proyek, ada batasan yang disebut triple

constraint, yang saling terkait yang merupakan parameter penting bagi

penyelenggaraan proyek:

Anggaran: Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak
melebihi anggaran yang telah ditetapkan.

Jadwal: Seluruh kegiatan harus dikerjakan sesuai dengan kurun
waktu dan berakhir pada tanggal yang telah ditentukan.

Mutu: Produk atau hasil akhir kegiatan harus memenuhi spesifikasi

dan kriteria yang telah disyaratkan.

2.1.4.1 Jenis-jenis Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi dua jenis kelompok
bangunan, yaitu:
a. Bangunan Gedung
Rumah, kantor, pabrik, dan lain-lain sejenis. Ciri-ciri kelompok
bangunan ini:
- Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau
tinggal.
- Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan
kondisi pondasi umumnya sudah diketahui.
- Kebutuhan manajemen terutama pada progressing pekerjaan.

b. Bangunan Sipil

Jalan, jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. Ciri-
cirinya adalah:
- Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar

berguna bagi kepentingan manusia.
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- Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan
kondisi pondasi sangat berbeda satu sama lain dalam suatu
proyek.

- Kebutuhan manajemen untuk memecahkan permasalahan.

2.1.4.2 Sistem manajemen proyek

Sebuah sistem pada dasarnya merupakan suatu set atau susunan
alat-alat, barang-barang, atau perangkat kerja, yang saling tergantung
satu sama lain sedemikian sehingga membentuk suatu kesatuan yang
kompleks. Sedangkan sistem manajemen dapat diartikan sebagai
suatu set yang terdiri atas susunan terpadu dari konsep-konsep,
dasar-dasar pengertian, atau teknik-teknik pengamanan, yang
berkaitan dengan manajemen. Sistem manajemen proyek disusun
dan dijabarkan menjadi seperangkat pengertian-pengertian, alat-alat,
dan petunjuk tata cara yang mudah untuk dilaksanakan sedemikian
sehingga:

- Mampu menghubungkan dan menjembatani kesenjangan
persepsi di antara para perencana pembangunan dan
pelaksananya, sehingga kesemuanya mempunyai satu kerangka
konsep yang sama tentang kriteria keberhasilan suatu proyek.

- Dapat memberikan kesamaan bahasa yang sekaligus
memadukan tertib teknis dan sosial, yang dapat diterapkan pada
setiap proyek disetiap jenjang dengan cara-cara sederhana, jelas,
dan sistemati.

- Mampu mewujudkan suatu bentuk kerjasama dan koordinasi
antar satuan organisasi pelaksananya sehingga terwujud suatu
semangat bersama untuk merencanakan proyek secara terinci,
dan cukup cermat dalam mengantisipasi maslah-masalah yang

akan timbul dalam pelaksananya.
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2.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Yang dimaksud dengan rencana dan anggaran biaya ini ialah
merencanakan sesuatu bangunan dalam bentuk dan faedah dalam
penggunaannya, beserta biaya yang diperlukan dan susunan-susunan
pelaksanaan dalam bidang administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam bidang
teknik.

Bachtiar Obrahim dalam bukunya Rencana dan Estimasi Real Of Cost,
1993, yang dimaksud Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek adalah
perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan palaksanaan bangunan atau proyek

tersebut.

a. Volume Pekerjaan
Volume pekerjaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
perhitungan Rencana Anggaran Biaya, yaitu sebagai salah faktor pengali
untuk harga satuan. Perhitungan volume ini didasarkan pada perencanaan
profil melintang (cross section) dan profil memanjang (long section).
b. Harga Satuan Pekerjaan
Harga satuan pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh dari proses
perhitungan dari masukan-masukan antara lain berupa harga satuan dasar
untuk bahan, alat, upah, tenaga kerja serta biaya umum dan laba.
Berdasarkan masukan tersebut dilakukan perhitungan untuk menentukan
koefisien bahan, upah tenaga kerja dan peralatan setelah terlebih dahulu
menentukan asumsi-asumsi faktor-faktor serta prosedur kerjanya. Jumlah
dari seluruh hasil perkalian koefisien tersebut dengan harga satuan ditambah

dengan biaya umum dan laba akan menghasilkan harga satuan pekerjaan.

Ada dua faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran biaya suatu
bangunan yaitu faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis antara lain berupa
ketentuan-ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan
pembuatan bangunan serta gambar-gambar konstruksi bangunan. Sedangkan

faktor non teknis meliputi harga bahan-bahan bangunan dan upah tenaga kerja.
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Selain kedua faktor tersebut masih ada satu faktor lagi yang ikut
berpengaruh dalam penyusunan anggaran biaya, Yyaitu peraturan-peraturan
pemerintah yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan suatu bangunan,

terutama suatu bangunan Negara/Pemerintah (spesifikasi teknik), seperti yang ada

di gambar 2.1.

s ANALISA

> GAMBAR KUANTITAS [
P
E

BIAYA
S DAFTAR —» LANGSUNG |1
| | HARGA ]
F ANALISA
—> RAB
| » HARGASATUAN [
K PEKERJAAN
DAFTAR

ALyl anaLsa BIAYA TAK
s LANGSUNG
| A

Gambar 2.1 Proses pembuatan Rancangan Anggaran Biaya (RAB )
Sumber: Widodo Bambang, Ir, MT “Buku Ajar, Estimasi Biaya,2014”.

Menyusun anggaran biaya adalah menghitung atau menaksir harga dari
suatu pekerjaan secara garis besar. Analisa anggaran biaya dibagi dalam 2 (dua)
metode yaitu:

1. Metode Anggaran Biaya Raba/Perkiraan (Cost Estimate)

Perhitungan anggaran biaya perkiraan ini dipakai sebagai bahan
pertimbangan sebelum memakai anggaran biaya teliti. Metode terkisar ini
digunakan sebagai control awal suatu harga dasar bangunan. Biasanya dibuat
oleh pemilik proyek (owner).

2. Metode Anggaran Biaya Pasti/Definitif

Anggaran biaya pasti adalah anggaran biaya dari suatu bangunan atau
proyek yang dihitung berdasarkan jenis pekerjaan dengan memakai satuan
analisa pekerjaan.
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Anggaran biaya pasti disusun seteliti-telitinya dan selengkap-lengkapnya,
karena hasil yang diharapkan ialah harga bangunan pasti atau harga bangunan

yang sebenarnya.

Anggaran Biaya suatu bangunan atau proyek ialah menghitung
banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja
berdasarkan analisis, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan atau proyek.

Susunan rekapitulasi rencana anggaran biaya adalah jumlah dari
masing-masing hasil perkalian volume dengan harga satuan pekerjaan yang

bersangkutan. Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut:

RAB =) (Volume x Harga Satuan Pekerjaan)

2.3 Penjadwalan (Scheduling)
2.3.1 Pengertian

Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen perencanaan
yang dapat memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan
proyek dalam hal kinerja. Dalam hal penjadwalan, penyusunan kegiatan,
dan hubungan antara kegiatan dibuat lebih terperinci dan sangat detail.
Hal ini dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan evaluasi proyek.
Pejadwalan atau scheduling adalah pengalokasian masing-masing
pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu proyek hingga tercapai
hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang

ada.
Secara umum penjadwalan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan pendoman terhadap unit pekerjaan kegiatan mengenai
batas-batas waktu untuk mulai dan waktu akhir dari masing-masing

tugas.
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2. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinasi secara
sistematis dan realitis dalam penentuan alokasi prioritas terhadap
sumber daya dan waktu.

3. Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan.

4. Merupakan sarana penting dalam pengendalian proyek.

2.3.2 Metode penjadwalan proyek

Ada beberapa metode dalam penjadwalan proyek yang digunakan
untuk mengelola waktu dan sumber daya proyek. Masing-masing metode
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pertimbangan penggunaan
metode-metode tersebut didasarkan atas kebutuhan dan hasil yang ingin
dicapai terhadap kinerja penjadwalan waktu akan berimplikasi terhadap
kinerja biaya sekaligus kinerja proyek secara kaseluruhan. Oleh karena
itu, variabel-variabel menguraikannya harus monitor, misalnya mutu,
keselamatan peralatan dan material, stakeholder proyek yang terlibat.
Bila terjadi penyimpangan terhadap rencana semula, maka dilakukan
evaluasi dan tindakan. Penjadwalan proyek terbagi atas beberapa metode

antara lain sebagai berikut:

2.3.2.1 Bagan balok dan Barchart

Barchart ditemukan oleh Gant dan Fredick W. Taylor dalam bentuk
bagan balok dengan panjang balok sebagai presentasi dari durasi setiap
pekerjaan. Format bagan balok informatif, mudah dibaca dan efisien
untuk komunikasi serta dapat dibuat dengan sederhana.

Bagan balok terdiri dari sumbu Y yang menyatakan kegiatan atau
paket kerja dari lingkup proyek, sedangkan sumbu X menyatakan satuan
waktu dalam hari, minggu/bulan sebagai durasinya.

Pada informasi bagan balok akan terbatas misal hubungan antara
kegiatan tidak jelas dan litas kritis kegiatan proyek tidak dapat diketahui,
karena urutan kegiatan kurang terinci maka bila terjadi keterlambatan
proyek prioritas kegiatan yang akan dikoreksi menjadi sukar untuk
dilakukan.
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2.3.2.2 Kurva S atau Humman Curve
a. Pengertian
Kurva “S” adalah grafik yang menggambarkan kumulatif progres

(kemajuan) pada setiap waktu dalam melaksanakan pekerjaan. Kurva

S adalah sebuah garis yang dikembangkan olenh Warren T. Hanumm

atas dasar pengamatan dari sejumlah besar proyek, sejak awal hingga

akhir proyek kurva “S” dapat menunjukan kemajuan proyek
berdasarkan  kegiatan, bobot dan waktu pekerjaan yang
dipresentasikan sebagai presentasi komulatif dan seluruh kegiatan
proyek.

b. Fungsi kurva “S”

- Menggambarkan progres (kemajuan) pada saat-saat tertentu.

- Jadwal pengendalian untuk mempersiapkan estimilasi, revisi, dan
pengendalian suatu rencana secara menyelurun mulai dari ide
sampai penyelesaian bentuk fisik.

c. Cara membuat kurva “S”

- Jenis pekerjaan meliputi semua item pekerjaan yang ada (terutama
item-item yang telah dihitung dalam (RAB).

- Bobot pekerjaan dalam % (persen).

2.4 Alat Berat
2.4.1 Excavator Back Hoe

Karakteristik penting dari hydraulic excavator adalah pada
umumnya menggunakan tenaga diesel engine dan full hydraulic system.
Excavating operation paling efisien adalah menggunakan metode heel and
toe (ujung dan pangkal), mulai dari atas permukaan sampai ke bagian
bawah. Bagian atas bisa berputar (swing) 360 derajat. Dalam konfigurasi
back hoe, ukuran boom lebih panjang sehingga jangkauan lebih jauh, tetapi
bucket lebih kecil. Ini bukan produksinya lebih rendah, karena putaran
swingnya bisa lebih kecil yang berarti cyrcle timenya lebih pendek (lebih
cepat). Pada konfigurasi yang lain adalah shovel, biasanya boom lebih

pendek, tapi bucket lebih besar, ketinggian permukaan galian lebih tinggi,
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jangkauan pendek ketinggian muat lebih besar, cyrcle time swing lebih
lama. Hal ini bukan berarti produksinya lebih rendah, karena ukuran
bucketnya lebih besar dari back hoe. Kelebihan excavator adalah bisa
mendistribusikan muatan ke seluruh bagian vassel dengan merata. Artinya
lebih mudah dalam mengatur muatan sehingga jalannya dump truck lebih
seimbang. Biasanya back hoe pada Komatsu bucketnya kecil (jenis PC-
300 ke bawah), sedangkan loading shovel, bucketnya lebih besar seperti
PC-400 ke atas.

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
excavator adalah dalam hal kapasitas bucketnya, kondisi kerja, bisa
menggali pada daerah yang lunak sampai keras, tetapi bukan tanah asli
berupa batuan keras. Bila batuan keras perlu dilakukan rippping atau
blasting lebih dulu. Untuk tanah yang keras, bila operator mempunyai
skill yang kurang baik, akan mengakibatkan tekanan hydraulic yang
berlebihan. Hal ini akan mengakibatkan kerusakan atau usia alat yang
pendek. Tinggi permukaan galian untuk back hoe bisa mencapai 6 meter,
sedangkan untuk loading shovel bisa mencapai 10 meter. Mobilitas
excavator cukup baik karena menggunakan track shoe yang digerakkan
secara hidrolik, tetapi bukan berarti mampu berjalan jauh karena bisa
mengakibatkan panas yang agak tinggi pada ravel motornya. Oleh karea
itu, dalam perjalanan jau, disarankan setiap 1 km diperlukan berhenti kira-
kira 10 menit. Mampu beroperasi di medan kerja yang agak sempit
(kurang dari 25 meter) tergantung dari jenis dump truk yang digunakan.
Pada landasan kerja yang kurang baik (lembek) masih bisa beroperasi, bila
diperlukan dapat menggunakan bantuan landasan kerja dari kayu bulat
yang yang ditata walaupun tanah dibawahnya sangat lembek. Efisiensi dari
alat ini sangat dipengaruhi oleh skill operator dan kualitas mekanik yang
menanganinya. Medel dari Excavator Back Hoe ini dapat dilihat pada

gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Excavator Back Hoe
Sumber: Tenriajeng Andi, ”"Pemindahan Tanah Mekanis”.2003.

Data-data mengenai excavator ini dapat dilihat pada pada uraian di
bawah ini.

Data spesifikasi alat:

- Opening Weight (OW) =20.785 Kg
- Tenaga Mesin (Pw) = 143 HP
- Kapasitas Bucket (V) = 093m’
- Kapasitas Maksimum Kedalaman Galian = 637Tm’

Faktor bucket dari excavator berdasarkan kondisi dari penggalian
tanah dan pengambilan batu dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Faktor Bucket (Fb)

Kondisi Faktor Bucket

Penggalian tanah biasa, clay, atau 1,1-12
Mudah tanah lembut

Penggalian tanah biasa berpasir 10-11
Sedang atau tanah kering

Penggalian tanah biasa berbatu- 1,0-0,9
Agak Sukar | patu

Pengambilan batu pecah hasil 09-0,8
Sukar ledakan
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Untuk mengetahui sudut putar dari excavator berdasarkan kapasitas

bucket dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Waktu Siklus Standar Backhoe (TS)

Kapasitas Bucket

Sudut Putar (Swing)

(m°/Heaped) 45° - 90° 90° - 18"
0,10-0,60 10-14 13-17
0,60 - 1,25 13- 17 16— 20
1,25-2,20 15— 19 18— 22
2,20 - 4,30 18-21 21-24
4,30 - 6,30 2225 24 - 28
6,30 - 11,0 24-27 29-30

Faktor konversi alat berdasarkan tingkat kemudahan dari pergerakan

alat dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Faktor Konversi (Fv)

Kondisi Mudah Sedang Agak Sukar Sukar
Penggalian (Tempat (Tempat (Tempat (Tempat
(Kedalaman | Penumpahan | Penumpahan | Penumpahan | Penumpahan
Penggalian | Terbuka dan Cukup Agak Kecil) | Sempit, Perlu

Dibagi Bebas) Besar) Jangkauan)

Kapasitas
Maksimum
Penggalian)

<40 % 0,7 0,9 11 14
40% - 75% 0,8 1,0 1,3 1,6
>75% 0,9 1,1 1,5 1,8
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Untuk mengetahui efisiensi kerja alat berdasarkan kondisi kerja
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.4 Efisiensi Kerja (Fa)

Kondisi Kerja Efisiensi Kerja
Baik 0,83
Sedang 0,75
Kurang Baik 0,67
Jelek 0,58

Contoh analisa perhitungan alat berat

Excavator Backhoe bekerja manggali tanah kedalaman 2,0 meter.
Hasil galian ditumpahkan ke atas Dump Truck yang berada dibelakangnya
(Swing Excavator = 180°).

Kapasitas produksi (galian) per jam = Q

Q - V x P:Sil::ilx 60

Dimana:

V = Kapasitas Bucket =0,93m?®

Fa = Faktor Efisiensi Kerja = 0,75 (Kondisi Sedang)

Fb = Faktor Konversi (Kondisi Sedang,
Kedalaman galian 2,0 m = < 40%
Kapasitas maksimum) =09
TS = Waktu Siklus Standar (PC-200, Swing 180°)
= 20,0 detik = 0,33 (menit)

Kapasitas Produksi Per Jam = Q

Q

_ VxFaxFbx60
a Tsx Fv

_093x0,75x1,0x60
0,33x0,9

=140,91 m® (Kondisi Gembur)
Koefisien alat/m®> =E=1:Q=1:140,91
E = 0,0071 (Jam)
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2.4.2 Vibration Roller
Versi lain dari tandem roller adalah vibration roller (penggilas
getar). Vibration roller mempunyai efisiensi pemadatan yang sangat baik.
Alat ini memungkinkan digunakan secara luas dalam setiap jenis pekerjaan
pemadatan. Efek yang diakibatkan oleh vibration roller adalah gaya
dinamis terhadap tanah. Butir-butir tanah cenderung mengisi bagian-
bagian kosong yang terdapat di antara butir-butirnya. Sehingga akibat
getaran ini tanah menjadi padat dengan susunan yang lebih kompak.
Dalam proses pemadatan yang dilakukan menggunakan vibration
roller, perlu diperhatikan faktor-faktor berikut :
e Frekuensi getaran
e Amplitudo getaran

e Gaya sentrifugal yang bekerja

Sistem pendorong vibrasi dan sistem mengemudi dioperasikan oleh
tekanan hidrostatis, untuk menjamin penanganan yang termudah. Bagian-
bagian penting dari penggilasan dengan getaran (vibration roller) secara

visual dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.3 Vibro Roller
Sumber: Tenriajeng Andi,” Pemindahan Tanah Mekanis”.2003."
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Keterangan gambar:

1. Engine (mesin)

2. Steering pump (pompa kemudi)

3. Power driver (pembagi daya)

4. Propelling pump (pompa propeler)

5. Vibration pump (pompa penggetar)

6. Steering valve (katup kemudi)

7. Steering silinder (silinder kemudi)

8. Propelling motor (motor penggerak/pemutar)
9. Transmmision (transmisi)

10. Parking brake (rem parkir)

11. Universal join (sambungan interval)

12. Differensial gear (roda gigi differensial)
13. Planetory gear roda gigi planet)

14. Vibration motor (motor getaran)

15. Vibration (penggetar)

2.4.3 Dump Truck

Dump truck adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan
material pada jarak sampai jauh (500 meter atau lebih). Muatannya
diisikan oleh alat pemuat, sedangkan untuk membongkar muatannya, alat
ini dapat bekerja sendiri. Ditinjau dari besar muatannya, dump truck dapat
dikelompokkan ke dalam 2 (dua) golongan, yaitu :

e On high way dump truck, muatannya lebih kecil dari 20 m®.

e  Off high way dump truck, muatannya lebih besar dari 20 m®.

Bola truck tersebut digunakan untuk mengangkut kayu biasanya
disebut Logging Truck atau yang menggunakan trailler. Untuk tipe on
high way dump truck ada yang menggunakan roda penggerak depan dan

belakang (four wheel driver) ada juga yang hanya dilengkapi dengan
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penggerak roda belakang saja (rearwheel driver). Sedangkan untuk tipe off
high way dump truck terdapat perbedaan-perbedaan sepeti yang ditunjukan
pada tabel berikut.

Tabel 2.5 Karakteristik Off High Way Dump Truck

Karateristik Deskripsi

Power Train Sederhana, engine terpasang di depan penggerak
pada roda belakang, mekanis atau electris.

Distribusi Berat Beban di bawah pada bagian belakang truck.
Pada muatan penuh, 67% beban berada pada
roda belakang (4 ban) dan 33% pada roda depan.
Pada saat kosong distribusi beban adlah 50 : 50.

Grade ability Memiliki rasio daya beban yang tinggi, dapat
melewati slope sampai dengan 18%.

Kekokohan Sturktur cocok untuk kondisi kerja yang berat

dan beban kejut yang berat.

Tipe meterial Semua ukuran batu. Material dengan kerapatan
yang tinggi memberikan kontribusi berat yang
baik.

Dumping Baik pada lokasi dumping, pada hopper
memerlukan manuver mundur, waktu dumping
berkisar 40-60 detik.

Loading Manuver mundur, waktu dumping berkisar 40-60
detik.
Breaking Memiliki loading heigth yang tinggi sehingga

agak menyulitkan pemuatan dengan front and
loader seperti wheel loader atau track loader.
Baik, jarak antara axle yang pendek memiliki

tendensi skid pada jalan yang licin.
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- Pemilihan Truck

Kapasitas truck yang dipilin harus berimbang dengan alat
pemuatnya (loader), jika perbandingan ini kurang proporsional, maka
ada kemuningkinan loader ini banyak menunggu atau sebaiknya.
Perbandingan yang dimaksud yaitu antara kapasitas truck dan
kapasitas loader 4 : 5. Perbandingan ini juga berpengaruh terhadap
pemuatan (loading time).

Beberapa pertimbangan (keuntungan dan kerugian) yang harus
diperhatikan dalam pemilihan ukuran truck adalah sebagai berikut:
1. Truck kecil

Keuntungan dengan menggunakan truck berukuran kecil adalah
sebagai berikut:
- Lebih lincah dalam beroperasi.
- Lebih mudah mengoperasikannya.
- Lebih fleksibel dalam pengangkutan jarak dekat.
- Pertimbangan terhadap jalan kerja lebih sederhana.
- Penyesuaian terhadap kemampuan loader lebih mudah.
- Jika salah satu truck dalam satu unit angkutan tidak bekerja, tidak

akan bermasalah terhadap total produksi.

Sedangkan kerugiannya adalah sebagai berikut:

- Waktu hilang lebih banyak, akibat banyaknya truck yang
beeroperasi, terutama waktu pemuatan (loading).

- Excavator lebih sukar untuk memuatnya karena kecilnya bak.
- Lebih banyak sopir yang diperlukan.
- Biaya pemeliharaan lebih besar karena lebih banyak truck, begitu

pula tenaga pemelihara.

2. Truck besar
Keuntungan dengan menggunakan truck berukuran besar adalah
sebagai berikut:
- Untuk kapasitas yang sama dengan truck kecil, jumlah unit truck
besar lebih sedikit.
- Sopir atau crew yang digunakan lebih sedikit.
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Cocok untuk angkutan jarak jauh.
Pemuatan dari loader lebih mudah sehingga waktu yang hilang
lebih sedikit.

Sedangkan kerugiannya adalah sebagai berikut:
Jalan kerja harus diperhatikan karena kerusakan jalan relatif lebih
cepat akibat berat truck yang besar.
Pengoperasiannya lebih sulit karena ukurannya lebih besar.
Produksi akan sangat berkurang jika salah satu truck tidak jalan
(untuk jumlah yang relatif kecil).
Maintance lebih sulit dilaksanakan.
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BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Proyek

Pemilik proyek (owner) bisa disebut juga sebagai pemberi tugas, yang
merupakan pihak yang membutuhkan adanya pelaksanaan yang sekaligus juga
menyediakan dana untuk membiayai proyek. Proyek ini merupakan proyek
pemerintah yang dalam hal ini adalah Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat
Jendral Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi | melalui Satuan Non
Vertikal Terpadu (SNVT) Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA) sebagai
pengawas proyek serta pelaksana pekerjaan adalah PT. Mari Bangun Nusantara.
Lokasi pekerjaan meliputi Pembangunan Bangunan Pengaman Pantai
Amurang (Lanjutan) dengan panjang area 747 meter dari Desa Bitung sampai ke
Desa Ranomea Kecamatan Amurang Kabupaten Minahasa Selatan Provinsi

Sulawesi Utara.
Pembangunan Bangunan Pengaman Pantai Amurang (Lanjutan) ini
merupakan proyek lanjutan dari proyek Pembangunan Bangunan Pengaman

Pantai Amurang yang sebelumnya berada di Desa Kambiow pada tahun 2013.

3.1.1 Jenis Pekerjaan
Proyek pekerjaan Pembangunan Bangunan Pengaman Pantai
Amurang (Lanjutan) Tahun Anggaran 2014 meliputi beberapa jenis
kegiatan antara lain pekerjaan galian tanah berpasir, pekerjaan timbunan
tanah, pekerjaan drainase, pekerjaan batu kosong, pekerjaan batu boulder,
pekerjaan buis, pekerjaan plesteran, pekerjaan geotextile dan pekerjaan

pasir pengisi buis dan antara buis.

3.1.2 Lokasi Proyek
Secara administrasi lokasi pekerjaan Pembangunan Bangunan
Pengaman Pantai Amurang (Lanjutan) sepanjang 747 meter berada dalam

wilayah Desa Bitung dan Desa Ranomea.



3.1.3 Sumber Dana
Pada tahun anggaran 2014 dana untuk proyek Pembangunan
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Bangunan Pengaman Pantai Amurang (Lanjutan) berasal dari dana APBN
Murni, yaitu sebesar Rp. 20.822.452.200.00 (Dua puluh miliar delapan

ratus dua puluh dua juta empat ratus lima puluh dua ribu dua ratus rupiah).

3.1.4 Data Proyek

Berikut ini data-data proyek Pembangunan Bangunan Pengaman

Pantai Amurang (Lanjutan):

1.
2.

© © N o 0o bk~ o

Kegiatan

Pekerjaan

Lokasi

Sumber Dana
Nomor Kontrak
Tanggal Kontrak
Tahun Anggaran
Nilai Kontrak
Waktu Pelaksanaan

10. Pelaksana

: Sungai dan Pantai

: Pembangunan Bangunan Pengaman Pantai

Amurang (Lanjutan)

: Kabupaten Minahasa Selatan

: APBN Murni

: HK.02.03/PJSA-SP1/BWSS-1/2014/23
: 28 Maret 2014

: 2014

: 20.822.452.200,-

: 270 Hari Kalender

: PT. Mari Bangun Nusantara
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3.2 Perhitungan Volume Pekerjaan
3.2.1 Volume Pekerjaan Batu Boulder

Dalam perhitungan volume pekerjaan batu boulder digunakan cara
perhitungan luas dengan membagi bidang penampang menjadi bagian-
bagian atau bangun datar (trapesium). Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada gambar di bawabh ini.

Gambar 3.1 Penampang Batu Boulder

Rumus perhitungan:

a+b
=—xC
2
d+
= —xf
2
Keterangan:
a = Tinggi | Bidang A (m)
b = Tinggi 1l Bidang A (m)
C = Lebar Atas Bidang A (m)
d = Lebar Atas Bidang B (m)
e = lebar Bawah Bidang B (m)
f = Tinggi Bidang B (m)

A &B = Luas Bidang A & Luas Bidang B (m?)

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini.



Perhitungan volume uotk item pekerjaan pasangan batu boulder dapat dilihat pada tabel berikout:

Tabel 3.1 Hitungan Volume Pekerjaan Batu Boulder

2320

NOAIOR SKETSA LY JLRB h ImGGIH PROFIL Ll-;_i['i'ﬂ;]ﬁ_’f[{ JARAK] VOLUME
Atas w =T ) ’ .
lvr1 1l PROFIL (Tanpa Skala) {m) {m) {m’) fm’) {m") fm’)
L ee——
T 3 ] 3 5 g I 5 .
P.
2,385 = 18,113
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Tabel 3.2 Hitungan Volume Pekerjaan Bam Boulder
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NOMOR REToa LEBAR TINGC] LUAS ()
I — Ams  Beb| 1 1 |PROFIL] FATARAIAZ |JaRAK| voLtME
(Tanpa Skala) {m) (m) i m’) I:m:] I:mI] I:rrf]
L 3 3 3 5 7 3 5
m | e
P.23 ',
.5 12+ 2867)_ <o,
) | 2102 + 15,109
LB = L3125 565 - ool
= 18,062 18,062
f
TRV |
v | o | 156378

Dari pethutungan volume pekerjaan di atas jumlah volume total pekerjaan batu boulder yaitu 15.363,876 (m3)
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3.2.2 Volume Pekerjaan Batu Kosong

Dalam perhitungan volume pekerjaan batu kosong digunakan cara
perhitungan luas dengan membagi bidang penampang menjadi bagian-
bagian atau bangun datar (segi tiga dan trapesium). Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

b

Gambar 3.2 Penampang Batu Kosong

Rumus pehitungan:

a+b
=—X
2

d
B ==x¢€

2
Keterangan:
a = Lebar Atas Bagian A (m)
b = Lebar Bawah Bagian A (m)
c = Tinggi Bagian A (m)
d = Tinggi Bagian B (m)
e = Lebar Bagian B (m)

A &B = Luas Bidang A dan Luas Bidang B (m?)

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini:



Perthiungan volume vofuk item pekerjaan pasangan batu kosong dapat dilihat pada tabel benbout:

Tabel 3.3 Hitungan Velume Pekerjaan Batu Kosong

NOMOR LEBAR LUAS (m’)
SKETSA Atas  Bwh | TINGGI [FROFIL FATARATA | JARAK| VOLUME
TRUT| PROFIL R s . s
(Tanpa Skala) (1) (m) (m") {m’) (m’) (m)
1 7] 3 ] 5 3 7 3 g
P.0
1,800

17445

=
|

1.80 + 10,39 286
il

£.B63

17
19,588 B=| 1243 x 1

—
1,065
12431

1]
::A:l
LA
—
LN

[ o]




Tabel 3.4 Hitungan Volume Pekerjaan Batu Kosong
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NOMOR LEBAR LUAS (m’)
SKETSA At Bwh | TINGGI [PROFIL | RATARATA [JARAK| voLUME
URUT| PROFIL = : ] ; p
(Tanpa Skala) (1m) (m) (m”) {m’) (m) {m’)
1 3 3 3 5 5 7 3 9
P.23 p2 |= 17887f
|
| 1.800 | |
A =R BB Y a5 |- 12394 |
- 1
2,336 \ 17.887 + 12394
| g
| 3
8,611 = 15,140 15.140
| T 747 | 11958486
]
= 12,394

Dari pethitungan velume pekerjaan di atas jumlah volume total pekerjaan batu kosong yaite 11.958 486 (m3)
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3.2.3 Volume Pekerjaan Timbunan
Dalam perhitungan volume pekerjaan timbunan digunakan cara
perhitungan luas dengan membagi bidang penampang menjadi bagian-
bagian atau bangun datar (segi tiga dan trapesium). Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.3 Penampang Timbunan

Rumus pehitungan:

b
A =—xad
2
Keterangan:
a = Lebar (m)
b = Tinggi (M)
A = Luas Bidang (m?)

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini:



Perhitungan volume untuk item pekerjaan timbunan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Himngan Volume Pekerjaan Timbunan
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A=) 589 =333 (.53

6275

NOMOE LEBAR LUAS {m’
—— EKETSA Atas Bwh] TINGCI | FEOFIL FATA-FEATA JARAK VOLUAIE
{Tanpa Skala) {(1m) {mm) (') (m’) (m") {m’)
1 2 3 4 5 6 7 B 9
P




Tabel 3.6 Hiungan Volume Pekerjaan Timbunan

NOMOER. LEBAR LUAS (m
— ] SKETSA Atas  Bwh] TINGCI[PROFIL RATARALA JARAK]| VOLUAE
LRCT (Tanpa Skala) (m) {m) (m”) (") (m') (m’)
1 2 3 4 5 3 7 g 9
P.21 P20 |= 45817,
|
;F' ;;n: 25010 X 296 [= 37015
[T ___'———_ i : |
.L — \4 \ 45912 + 37
. —— | 3
= 41463] 394 1633653 m’
|
2 ] P2l |= 20005 |
.
R : ﬁ]l 244 +204 ] 380 [= #8222
] 3
L\ / | 37015 + 48222
h ¥
_— ' - e8] 241 1027103 o’
7470 19.190,12
= 4g222)/

Dari perhitungan volume pekerjaan di atas jumlah volume total pelkerjaan batu boulder vaitu 19.190.12 (m3)
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Perhutungan volume, besi, dan belasting untuk pekerjaan cross drain.

Tabel 3.7 Perhitungan Volume Cross Drain Besi, dan Belkisting
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NOMOR
TUREUT|PEROFIL TRAIAN & SKETEA
(Tanpa Skala)
1 2 3
A= L x 020 = 024 =x 2 = 0480
B= lodx 020 = 020 =x 2 = (400
- Tulangan & k. = E.ESD X 55
31Bh Crozs: Draim = 49,230 I3
[= Pembesian
12 Panjang Tulangan = 1 x 4 bh = 400,00
Panjang Beugel uar = 486 =x 7 bh = 34.02
Panjang Beugel dalam 406 = 3 bh = 32438
— Basgel @13. 16 = 106,50 x 36
= o = 596400 x 104
Total Pemckaman Basi = G085 ke
E= Beldsting = 24 x 003 = 0072
= 26 x 003 = 0078
= 015 X 56 = BAD md
Dzn hasil perhrfunzan di atas didapat Volhmme Cross Dam 4978 m’
Bes 596400 Eg
Bekisting 240 m’



Perhitung volume beton cyclop di dalam buis dan beton cyclop antara buis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Perhitungan Volume Beton Cyclop

NOMOR
URAIAN & SEETSA
URUT|PROFIL
(Tanpa Skala)
1 2 3
A=BETONCYCLOPBUISH 150 w' [RUMUS-
LuasSegi8 = 2B 2 R=0.2708
= 2 x 02706 x 02706 =x 14142 -
0.o0 = 10,2071 %,:__:;;]
D.EEIH_
0.80 SETON CYCLOF A= BUISH=150m' = 1.660 Bh
1.50 VOLUME = 02071 =x 070 =x 1660 Bh
0.50
= 240,650 o’
20 0.50 2
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op

o

Tabel 3.9 Perhitungan Volume Beton Cycl

UTEAIAN & SEETSA

(Tanpa Skala)

B=BETOX CYCLOF ANTARA BUIS

x B30

530,00 Bh
0,70

0.13% =

L5

% i
s
58

80,7590 w’

LOF

-
-

ETON

331,409 m’

TOTAL

R,

P
i

mlﬂwﬁ

[
oo R +.1._.—.... .-..?..#..

S

ﬁﬂ:mwﬁ:.wﬂ.,

T -
e

m¢ 4%1

NOAIOE

]

UEUT | FEOFIL

40,650m"

-
-

op vafuk 1si1an buis

-

Volume beton cyel

- WVolume beton cyel

Dan hasil perhitungan di atas didapat

3

80,739m

op antara bus

o

1.400m"

32

Jumlah



Perhitungan pekerjaan plesteran atas buis dapat dilihat pada tabel berikmt.

Tabel 3.10 Perhitungan Pekerjaan Plesteran
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NOMOR
URAIAN & SKETSA
URUT |PROFIL (Tanpa Skls)
1 2 3
0.9
_ +—
RUMUS - _ ' " Flm DL48T1
LuasSegi§ = 2.R% A2
= 2 x 04871 x 04871 x 1414 ]
= 0,6711 o.aa7i ¥
, 050 1_I:l.‘il:l .rEI.‘El:I 1l:I.Ell:l , 090 , 05D |
- [ A= 06711 x 16600 bh = 1114,026 m®
B= 03730 x 03730 x 830,0 = 115477 m’

PLESTERAM 1 : 3
al

TOTAL

1.229.500 w*

Dart perhitungan di atas total pekerjaan plesteran vaitu 1.229_ 300 m?2
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3.2.4 Volume Pekerjaan Geotextile
Dalam perhitungan volume pekerjaan geotextile digunakan cara
perhitungan panjang dari sisi-sisi yang dipasang geotextile. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

—

C

Gambar 3.4 Sisi Bangunan yang Dipasang Geotextile

Rumus pehitungan:

A =a+b+c

Keterangan:

a = Panjang Geotextile pada Samping Batu Kosong (m)
b = Panjang Geotextile di Bawah Batu Kosong (m)

c = Panjang Geotextile di Bawah Batu Boulder (m)

A = Panjang (m)

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini:



Perhutungan kebutuhan Pekerjaan peotextile dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.11 Perhitungan Kebutuhan Geotextile
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NOMOR LEBAR LUAS (m
S — SKETSA Atas  Bwh| TINGGI| PROFIL RATA-RATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (m) (m) (1m) (1) (m') (o)
1 2 3 3 3 6 7 8 9
P.0

i




Tabel 3.12 Perhitungan Kebutuhan Geotextile
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NOMOR. LUAS
S E— SKETSA Ata:  Bwh] TINGCI| PROFIL RATARATA | JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (m) (m) (1m) (m') (m’)
1 2 3 3 5 7 3 9
P.23 P22 = 82|,
\
I
a8~ N
I
] I} 21,182 + 17.743
— - 3
3.’311 1 _I_Ili_lﬁf—\—._l ||I
A= = 17743 —19463] M 471 m
I
]
17743 )

Dari perhitungan kebutuhan geotextile di atas jumlah total gectextile vang dibutuhkan vaitu 13.466.87 m?



Untuk: kebutuhan besi yvang akan dipakai pada buis segi delapan perhitunganya dapat dilihat pada tabel berikoat.

Tabel 3.13 Pehitungan Kebutuhan Besi Buis

45

[Foomuz: perhitungzan berat bezi

Berat Be= (kg) = Vohime Besi (m?) x Berat Jems Bes (kg'm)
BESITLIE © 13 mm
Vohme Bext (m3)y = Luas Lingkaran Penampeng Besi x Panjang Besi
= { % xxx D" = Panjans Besi
= %x22Tx0013x0013 ) x1lm

Berat Jeniz Besi = 7.850 kg'mnd (ketetapan, berdazarkan haszil percobasn pemambangan Besi)

Buiz: H=1.5 m

A = Tulangan @ 13 mm

= (% = 314 x 00M1l&2 x Ilm P. Tulangan = 135 m = 3 bh = 10,800 m'
= 00001327 x 7.850 Eg berat jenis besi
= 10410 Eg Panjang total Tulangan = 10,800 m'
BESI O 10 mm Eebutnhan Besi ©F 13 mm untuk Buiz = 11,240 Kg
Volime Bems (m3) = Luas Limgkaran Penampang Be=i x Panjans Bas1
= (Y% xnxx D" = Panjans Besi
= Yx22Tx0010x0010)x1lm B. = Begel © 10 mm
= (% = 314 =x 000100 x Im)
= 00000785 =x 7.850 Kz berat jenis besi P. Begel = 23 m x 7T bk = 16100 m'
= 06160 Es
4+ » TULANGAN & @ 13 mm Panjang total Begel = 16100 m'
u L] p27zs
x| | H - 7 TULANGAN B @ 13 mm Kebutuhan Besi Untuk 1 BH Buis H=1.5m = 21150 K=
1 L ‘ SEUSEL @ 10 - 200 mm
N L TOTAL = 1.660 bh x 115 ke = JE10% Ke
Dari haszil perhitunsan di atas didapat 1124000 Eeg

Beu O 10mm
Total besi yang dibumhkan

Beu; Dlir & 13 mum

2115000 Eg

35.109,00

Kg



Banyaknya buis yang akan dicetak dan dipasang dapat dilihat pada tabel bertkut.

Tabel 3.14 Perhitungan Jumlah Buis
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NOMOR
UETUT | FROFIL UERATAN & SKETSA
(Tanpa Skala)
1 2 3
- PANJANG BANGUNAN 470 w'
_'i'._ 7 77
e ’:, A =PENCETARAN BUIS BETON SEGI DELAPAN
77
A
o S H=150M = 100 Bh = 3530 bh = 1.660,00 BH
iy A
4 Er i
AL e 4 B =FPEMASANGAN BUTS BETON SEGI DELAPAN
7
o 7% H=150M = 100 Bh = 3530 bh = 1.660,00 BH
7
- A
LI A o
| |
n20l 050 ozl
Dar tabel perhitungan di atas didapat - Pencetakan buis beton segi delapan = 1.66000 BH
- Pemasangan buis beton segi delapan = 1.66000 BH



Perhitong volome pasir pengisi di dalam buis dan pasir pengisi antara buis dapat dilihat pada tabel berilkout:

Tabel 3.15 Perhitungan Volume Pasir Pengisi Dalam Buis
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TREATAN & SKETSA
(Tanpa Skala)

A =PASIR PENGISI BUIS RIS -

0.o0

i
&

0.80 ,-"/F

50 ﬁ
.

LuasSezi8 =2R.\2 R=0.2706
= 2 x 02706 = 02706 =x 1.4142 v -
= 02071 ,I{'-\I
A= BUISH = l&m' = 1.660 Bh
VOLUME = 02071 =x 0,80 x 1.&660 Bh
ATIR PENGIS] BUIS = 175030 m




Tabel 3.16 Perhitungan Volume Pasir Pengisi Antara Buis
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NOMOR URATAN & SKETSA
TRLUT| FROFIL (Tanpa Skala)
2 3
B =PASIE PENGISI ANTARA BUIS
B = ANTAFA BUIS = 530,0 Bh
- - VOLUME = 0139 0.80 x Bh
= 91,296
SR PENGES] ANTARA SUS
- PASH PENGIS BUS
N i PR
i an
nsn| fd .
15 i . TOTAL = 3673% m’
i, —
i
Dan perhutungan pada tabel di atas didapat : Pasir dalam pengisi buis 275,030 o’
Pasir pengisi antara buis 02,296 m’
Total pasir vang dibutubkan 367,326 i



3.3 Analisa Satuan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan : Cross Drain

Satuan Pembayaran M3

ASUMSI

1.

© ®© N o g bk~ w

Pekerjaan Menggunakan Alat

Bahan Dasar (Batu, Semen, dan Besi)

Seluruhnya Diterima di Lokasi Pekerjaan

Jam Efektif Per Hari (Ty)

Tebal Cross Drain (Ty)

Lebar Dalam Cross Drain (1)

Tinggi Dalam Cross Drain (t)

Kadar Semen Minimum (Ks)

Ukuran Agregat Maksimum

Pebandingan Campuran : Semen (Sp)
Pasir (Ps)

Agregat Kasar (K;)

10. Berat Isi: Beton (D1)

PEMAKAIAN BAHAN, ALAT, DAN TENAGA

Semen (D2)
Pasir (D3)
Agregat Kasar (D4)

A. BAHAN
Semen =S, x 1,03
Pasir = (Ps/1000 : D3) x 1,05

Agregat Kasar = (K\/1000 : D4) x 1,05
Beton K-250 (By)
Baja Tulangan (B;)

8,00
20,00
1,00
0,80
340,00
19,00
410,00
670,00
992,00
2,4
1,25
1,3
1,4

422,300
0,541
0,744
0,880

96,800

49

Jam
Cm

Kg/Mm®
Mm
Kg/M?
Kg/M?
Kg/Mm®
TIM®
TIM®
TIM®
TIM®



B. ALAT

Jenis Alat Concrete Mixer
Kapasitas Alat (V) 500,00 Liter
Faktor Efisiensi Alat (F) 0,83
Waktu Siklus (T) : (T1 + T2+ T3 + T4)
Memuat (T1) 4,00 Menit
Mengaduk (T2) 3,00 Menit
Menuang (T3) 1,00 Menit
Dll 1,00 Menit
Waktu Siklus (T) 9,00 Menit
Kap. Prod./Jam (Q) = Vléo%a;(—.flio
= 2,767 Mm?®
Koefisien Alat/M® (E) =1: Q = 0,361 Jam
C. TENAGA
Produksi Cross Drain (Qy) 2,767 M3/Jam
Kebutuhan Tenaga: Pekerja (P) 5,00 Orang
Tukang (T) 2,00 Orang
Mandor (M) 1,00 Orang
Koefisien tenaga/M?
Pekerja =TexP:Q 14,46 Jam/Mm®
Tukang =TexT:Q 5,78 Jam/Mm®

Mandor =TexM: Q 2,89 Jam/Mm®



3.3.1 Kebutuhan Bahan dan Tenaga

Jenis Pekerjaan  : Cross Drain
Volume Pekerjaan : 49,28 M?
Waktu 6 Minggu

a. Kebutuhan Bahan

Semen

Total Semen = D5 x Volume Pekerjaan
Kebutuhan Semen Untuk 1 Hari

Semen Total Semen
Waktu
Pasir
Total Pasir = D6 x Volume Pekerjaan

Kebutuhan Pasir Untuk 1 Hari

Total Pasir

Pasir Waktu

Agregat Kasar

Total Agregat Kasar D7 x Volume Pekerjaan

Kebutuhan Pasir Untuk 1 Hari

Total Agregat Kasar
Waktu

Agregat Kasar =

b. Kebutuhan Tenaga

Pekerja

Total Pekerja = P1 x Volume Pekerjaan
Kebutuhan Pekerja Untuk 1 Hari

. _  Total Pekerja
Pekerja = Waktu

=20.810,944 Kg

61,9370

Ka
Hari

26,6680 M?®

0,0794

M3

Hari

36,6640 M3

0,1091

M3

Hari

51

712,4800 JamOrang

2,1205

Orang
Hari
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Tukang
Total Tukang = T1 x Volume Pekerjaan

Kebutuhan Tukang Untuk 1 Hari

284,99  JamOrang

Tukang _ Total Tukang _ 0,8482 Oran_g
Waktu Hari

Mandor

Total Mandor = M1 x Volume Pekerjaan = 142,50 JamOrang

Kebutuhan Mandor Untuk 1 Hari

_  Total Mandor _ Orang
Mandor = Wakil = 0,2344 Hari

Dari hasil perhitungan kebutuhan bahan dan tenaga di atas maka dapat

disimpulkan:
a. Bahan
- Semen = 61,9370 Kg/Hari
- Pasir = 0,0794 M*/Hari

0,1091 M/Hari

- Agregat Kasar

b. Tenaga

- Pekerja = 2,1205 Orang/Hari
- Tukang = 0,8482 Orang/Hari
- Mandor = 0,2344 Orang/Hari
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3.3.2 Kehutuhan Alat

Berikut merupakan perhitungan analisa kebutuhan alat (Excavator PC-200)

yang digunakan dalam pekerjaan.

Kapasitas Bucket (V) = 093 M
Faktor Efisien Kerja (F,) = 0,75
Faktor Bucket (Fp) = 0,80
Faktor Konversi (F,) — Kondisi Sedang = 1,30
Waktu Siklus Standar (TS) — PC-200 = 0,33 Menit
Kapasitas Produksi Per Jam (Q)
Q _ V x Fa X Fp X 60
TSXTy
0,93x0,75x 0,8 x 60

= 0,33x1,3

= 78,042 M°
Koefisien Alat/M® = 1:Q

= 0,0128 Jam
Uraian Peralatan
Jenis Peralatan Excavator
Tenaga Alat (Py) 133,00 HP
Kapasitas (Cp) 0,93 M?
Alat Baru : a. Umur Ekonomis (A) 2,00 Tahun
b. Jam Kerja Dalam 1 Tahun (W) 5.000,00 Jam

c. Harga Alat (B) 1.000.000.000,00 Rupiah



Biaya Pasti Per Jam Kerja

Nilai Sisa Alat (C) =10% x B 100.000.000,00 Rupiah
Faktor Angsuran Modal = zlifli)—;i_)% 0,615

Biaya Pasti Per Jam:

a. Biaya Pengembalian Modal (E) = (B;\(/:V)X_D = 110.720,93  Rupiah

b. Asuransi, dll (F) = 0 OOVZVX . = 400,00  Rupiah

Biaya Pasti Per Jam (G) = E+F = 114.120,93  Rupiah

Total Biaya Sewa Alat/Jam

Bahan Bakar (H) = (12%-15%) X Py X Ms

= 151.620,00  Rupiah
Pelumas (1) = (2,5% - 3%) X Pw X Mp
= 133.000,00  Rupiah

(6,25% dan 8,75) x B
W
= 17.500,00 Rupiah

Biaya Bengkel (J) =

(1,25%-175)xB
W
= 65.500,00 Rupiah

Perawatan dan Perbaikan (K) =

Operator = 1 Orang/Jam x U1
= 10.312,50 Rupiah
Pembantu Operator = 1 Orang/Jam x U2

= 7.562,50 Rupiah
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(H+1+J+K+L+M)

Biaya Operasi Per Jam (P)

382.495,00 Rupiah

Total Biaya Sewa Alat/Jam (S)

493.615,93 Rupiah
Lain-Lain

Tingkat Suku Bunga (i) 15,00 %/ Tahun

Upah Operator/Sopir (U1) 10.312,50 Rp./Jam

Upah Pembantu Operator (U2) 7.562,00 Rp./Jam

Bahan Bakar Bensin 8.000,00 Liter

Bahan Bakar Solar (M) 9.500,00 Liter

Minyak Pelumas (M) 40.000,00 Liter

Dari hasil perhitungan analisa kebutuhan alat (Excavator PC-200) didapat
Total Biaya Sewa Alat/Jam yaitu 493.615,93 Rupiah.
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Berikut merupakan perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) untuk

pekerjaan batu boulder.

Jenis Pekerjaan : Batu Boulder

Satuan Pembayaran M3

ASUMSI

1. Pekerjaan Menggunakan Alat

2. Bahan Dasar (Batu) Diterima di Lokasi Pekerjaan

3. Jam Efektif Per Hari (T) 9,00 Jam
4. Jam Efektif Pekerja (Tp) 8,00 Jam

PEMAKAIAN BAHAN, ALAT, DAN TENAGA

A. BAHAN
Batu Boulder (B) 1,10 M3
Jumlah Harga Bahan (Hp) =Bp X A 231.000,00 Rupiah
B. ALAT
Kapasitas Bucket (V) 0,93 M3
Faktor Efisiensi Kerja (F,) 0,75
Faktor Bucket (Fp) 0,80
Faktor Konversi Kondisi Sedang (F,) 1,30
Waktu Siklus Standar (PC-200, Swing 180) (T) 0,33 Menit
V x Fax Fx 60
Kap. Prod./Jam (Q) =
FoxT
= 78,042 Mm?
Koefisien Alat/M® (E)=1: Q = 0,013 Jam

Jumlah Harga Alat (Hy) = Q x S 15.302,00 Rupiah



C. TENAGA
Produksi Batu Boulder (Qp) 0,031 M>3/Jam
Mandor (M) 1,00 Orang
Koefisien Tenaga/M®
Mandor (M,) =TpXM:Qp 1,223 O/H
Jumlah Harga Tenaga (H)) = M, x B 116.163,00 Rupiah
Lain-Lain
A = Harga Satuan Batu Boulder 231.000,00 Rupiah
B = Harga Satuan Mandor 116.163,00 Rupiah
Jumlah 362.465,00 Rupiah
Biaya Umum dan Keuntungan 10% 36.246,50 Rupiah
Harga Satuan Pekerjaan 398.711,50 Rupiah
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Berdasarkan analisa harga satuan pekerjaan maka didapat harga satuan

pekerjaan untuk item pekerjaan batu boulder yaitu 398.711,50 Rupiah untuk setiap 1

m°.



Berikut ini adalah rekapitulasi perhitungan volume pekerjaan.
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No URAIAN PEKERJAAN SAT VOLUME
1 | Galian tanah berpasir m> 558,060
2 | Buis beton segi delapan
A. Percetakan buis
- Beton cor K-250 + cetakan m? 984,6564
- Pembesian Kg 35.109,000
B. Pemasangan buis Bh 1.660,000
3 | Beton cyclop m?® 321,409
4 | Pasir pengisi buis dan celah antara buis m?® 367,326
5 | Pasangan batu kosong m?® 11.958,486
6 | Pasangan batu boulder m?® 15.363,876
7 | Geotextile m® 13.466,870
8 | Plesteran campuran1:3 m? 1.229,500
9 | Timbunan tanah m® 13.743,660
10 | Cross drain
- Beton cor K-250 m® 49,280
- Pembesian Kg 6.208,524
- Bekisting m?® 8,400

3.4 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Dari hasil rekapitulasi peerhitungan volume pekerjaan dari masing-

masing item pekerjaan yang ada, analisa harga satuan pekerjaan dengan

menggunakan analisa harga satuan bahan, tenaga dan alat tahun 2014, maka

total biaya anggaran yang dibutuhkan untuk proyek pembangunan bangunan

pengaman pantai ini adalah seperti pada tabel berikut:



Tabel 3.17 Rencana Anggaran Biaya

. . . HARGA JUMLAH BOBOT
™ Ty
URAIAN PEKERJAA SAT VOLUME SATUAN HARCA I
Gahian Tanah Berpazir m 558,06 30.569,00 17.059.282 64 0.10
2. |Bms Beton Seg Delapan
A Pencetakan Baus Beton
- Bwis Beton m 984, 6564 510.360,00 503.021.568.50 3.00
_ Pembesian Ee 35,109,000 1923110 675 154 68900 403
B. Pemasanzan Bws Beton bh 1.660,000 713 083,00 355.211.780,00 712
1. |Beton Cyclop m 321,409 £13.858.00 268.009 46592 1.60
4. |Pasir Pengizi Bwis Dan Celah Antara Buis m 367,326 273.730,00 100.548.145.98 0.60
5. |Pasangan Batu Kosong m 11.958,486 428.197.00 5.120.587.829.74 30,53
6. |Pasangan Batu Boulder m 15,363,876 447 254,00 6.871.555.170.77 4098
7. |Geotexhle m 13,466,870 12.397.00 166948 787,39 1,00
8. |Plesteran camp. 1: 3 m’ 1.229 500 6.803 40 £.3164.780.30 0.05
0. |Timbiman Tanzh m 13,743,660 177.400,00 2 438.125.284.00 14,54
10, JCross Dhrain
- Beton Cor E-2350 o 49,280 680.215,00 33.520.995 20 0,20
- Pambesian Ee 6208534 12 366,75 200.949 744 18 1.20
- Bekizting m 8,400 1.289 800,00 10.834.320,00 0.06
JUMLAH HARGA 16.760.921 844 52 100,00
PPN 10 0% 1.676.992 184 45
JUMLAH TOTAL 18 44601400898
DIBULATEAN 18.446.914.000,00

Total biaya yang dibuinhkan untul: proyel: bangunan pengaman pantai ini adalah Rp. 18 826.420.000.




Tabel 3.18 Rencana Waktu Pelaksanaan
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To] URATAN PERERIAAN i"‘i TOL ;._]__ﬁ H-_L CAT | WakIU ] JEMAGA E SAT | WAELU TOIAL WARTD
1. JGalian Tanah Berpasir e 558,06 |Excavator 1 TUhnat 256 Jaml 256 Jam 5 Minzen
2. |Bws Beton Sem Delapan
A Pencetakan Biuns Beton
- Bz Beton m 034,656 | Concrete WMixar 1 TUnit 7% JamlPekanja 4 Orz 633 Jad 1316 Jam | 24 Minsgu
Concrete Vibration 1 Ul 48 Ji::ITUklﬂE 2 Orz 317 JTam)
Ilandor 1 Org 159 JTamy
Eepala Tukang 1 Oz 80 Tam
- Perphesizn Es 38,100,000 1 Uit Pekenja 4 vz 25 Tam 64 Tam 2 MMineen
Tukangz 4 Oz 25 Jam
Ilandor 1 Oz 3 Jam
Eepala Tukang 2 Org 11 Jam
B. Pamasangan Buws Beton bh 1.660,000 |Excavator 1 Uhnat 211 JamlPekena 3 Oz 632 Jamd 1054 Jam | 19 Minsen
:]I'r{?_:u:lnr 1 Org 211 Tamy
3. |Beton Cyelop i 321,409 | Concrete Mier 1 Thnat 103 JamiPekenaz 5 Org 517 Jam 957 Jam | 18 Minzem
Tukangz 2 Org 207 JTamy
Ilandor 1 Oz 26 Tamy
Eepala Tukang 1 Org 104 JTamy
4. Pazir Pengisi Bus 0t 367,326 |Excavator 1 Uit 11 JTamlPekena 2 Oz 22 Tamy 37 Jam 1 Minzgu
dan Celah Antara Buws Mandor 1 Oz 4 Tam)
5. |Pasangan Batu KEosong i 11.958, 436 |Excavator 1 Thnat 930 I 930 Jam | 17 Minzem
. JPasangan Batu Boulder n1 15,363,878 |Excavator 1 Uit | 1045 T 1045 Jam | 19 Minsen
7. JGectextile m 13,466,870 Pekena 4 Org 674 Tamy 701 Jam | 13 Minggn
Delamdor 1 Org 27 Jamy
8. |Plesteran camp. 1: 3 m’ 1,219,500 Pakeana 4 Oz 245 Tamy 629 Jam | 12 Minmpu
Tukang 1 Org 185 JTamy
Delamdor 1 Org 13 Jam
Eepala Tukang 1 Org 185 JTamy
0. JTimbuman Tanzh m 13,743,660 |Excavator 1 Thnat 560 T 1345 Jam | 25 Minzgn
Vibration Foller 1 TUhnat T85 T
10 JCross Dran
- Beton Cor K-250 nr 49,280 | Concrete Mixer 1 Unit 16 JTamlPekera 3 Oz 80 Tamy 160 Jam 3 Minzgn
- Pembesian Eg 6.208,524 Tukangz 2 Oz 32 Jam
 Bekisting . 6.208,524 Mzndor 1 | O 16 Jam
Eepala Tukang 1 ez 16 Tamy
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa pada pembahasan

adalah sebagai berikut:

1. Pada perhitungan volume pekerjaan dengan panjang 747 yang dibagi

menjadi 23 bagian (P0-P22) jumlah masing-masing pekerjaan sebagai

berikut:
No URAIAN PEKERJAAN SAT VOLUME
1 | Galian tanah berpasir m> 558,060
2 | Buis beton segi delapan
C. Percetakan buis
- Beton cor K-250 + cetakan m?® 984,6564
- Pembesian Kg 35.109,000
D. Pemasangan buis Bh 1.660,000
3 | Beton cyclop m?® 321,409
4 | Pasir pengisi buis dan celah antara buis m?® 367,326
5 | Pasangan batu kosong m?® 11.958,486
6 | Pasangan batu boulder m?® 15.363,876
7 | Geotextile m® 13.466,870
8 | Plesteran campuran1:3 m?® 1.229,500
9 | Timbunan tanah m° 13.743,660
10 | Cross drain
- Beton cor K-250 m® 49,280
- Pembesian Kg 6.208,524
- Bekisting m?® 8,400
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2. Dengan menggunakan harga satuan tahun 2014 dan volume pekerjaan yang
telah dihitung pada proyek pengaman pantai Amurang dengan panjang 747
meter total biaya yang dibutuhkan adalah Rp. 18.446.914.000. Nilai ini
lebih kecil dari total biaya yang ada pada data proyek yaitu sebesar Rp.
20.822.452.000. Hal ini dikarenakan adanya pengurangan pekerjaan karena
pertimbangan berdasarkan keadaan lokasi proyek sehingga yang awalnya

sampai ke P-24 terjadi pengurangan menjadi P-22.

4.2 Saran
Adapun saran yang diberikan penulis yaitu sebagai berikut:

1. Untuk perhitungan rencana anggaran biaya harus memiliki data-data yang
lengkap dan ketelitian dalam pengambilan angka-angka dari tabel yang
berhubungan dengan perhitungan.

2. Pada pembuatan jadwal pelaksanaan pekerjaan harus dimasukkan semua

item pekerjaan agar kontrol terhadap setiap pekerjaan lebih mudah.
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Jemis Pekerjaan

ANATTSA HARGA SATUAN

Galian Tanah Berpasir (1 m*)

Ko Uraian Foefisien| Sataan Harga Satuan | Jumlah Harga
Rp. Bp.
A (Bahan
B |Upah
C |Alat
Excavator 0.05363] Jam 403 61303 27700,58
Fumlah 17700 58
Bixya Unmm Dan Eeuntongan 10% 277004
Harza Satoan Pekarjaan 30560, 63
Dituladkan 30560,00

Tenis Pekerjaan

Pencetakan Buiz Beton Ses Delapan (1lmY)

Mo Uraian Foefisien | Samuan Harga Samian | Tuiah Harga
Rp. Ep.
A |Bahan
I |Semean 100,600 Es 1.200.00 131520,00
1 |Eenkil 0,2208] M3 280 790,00 G3983,63
3 |Paso Cor 0,1326] M3 203.860.00 2703184
B |Upah
1 [Tukang 08124 OH 100.000.00 2124000
1 |Eepala Tukang 020601 OH 115.000.00 23703,50
3 [Pekema 13604 OH &5.000.00 11563400
4 |Mandor 0411} OH 25.000,00 3004 50
C [Alat
1 |Mixer Concrete 0,1094] Unit Han 4031709 5405,15
1 [Vibratory Concrete 0,04 80] Unit Han 30 638,40 1903,60
i |Cemkan 0,10001 Bh 100 000,00 10000, 00
Jumlah 46241812
Biaya Unmum Dan Keuntungan 10% 4544152
Harza Satoan Peketjaan 510860,05
Cribulatkan 51086000




Jenis Pekeraan Pembesian Buis Beton (10m")
Mo Uradan Eoefisien | Saman Harga Saman | ik Harg
Rp. Rp.
A |Bahan
| [Besi Beton 140054 Kz 11.390.00| 1469772508
1 |Eawat Beton 0,15851 Kz 21.000,00 334085
B (Upah
| |Tukang 0,007y OH 100.000,00 700,00
1 |Eepala Tukang 0,003y OH 115.000,00 345,00
3 |Pekera 0,007y OH £3.000,00 505,00
4 |Mander 0,0007) OH 5.000,00 64,50
C |Alat
Jumlah 172818,51
Bizya Unum Dan Esuntungan 10% 17482 85
Hargza Satuan Pekerjaan 192311,34
Harza Per K= 1923110
Jenes Pekeraan Pemasanzan Buis Sem Delapan (1m*)
o Uraian Eoefisien | Saman Harga Saman | Jumiah Harga
Rp. Bp.
A |Bahan
B [Upah
| |Pekega 0,874y OH £3.000,00 72200,00
1 |Mandor 0,265 OH 05.000,00 21517,50
C |Alat
| [Excavator 0,200 Tam 403 615,93 0BT13,19
Jumlah 182530, 60
Biaya Unmum Dan Eeuntongan 10% 1943307
Harga Satuan Pekerjaan)  213983,75
Dibuladan|  213983,00




Jemis Pekenaan

Beton Cor Cyclop (1m®)

Mo Uraian Foefisien | Saman Harga Satuan | umiah Harga
Rp. Rp.
A |Bahan
I |Semen 1086000 Eg 1.200.00 131520,00
1 |Bam Pecah 05200 M3 180.790.00 150600, 80
3 |Paso Car 08700y M4 203.850,00 177358,
4 |Baba Fali 0,420 5 235.200,00 112806,00
B [Upah
| |Tukang 02506 OH 100.000.00 2500000
1 |Eepala Tukang 0,023y OH 115.000,00 287500
3 |Pekema 16506y OH £3.000.00 140250,00
4 |Mandor 0080y OH 05.000,00 600,00
C |Alat
1 |Mixer Concrete 0,200 Jam 4031709 9863 42
Jumlah 7380353 42
Biaya Unmum Dan Feuntungan 10% 75805,34
Harza Satoan Pekarjaan B33858,76
Diulatkan §33838.00
Jenis Pekenaan Pasir Pen=isi Bus (1m)
o Uraian Eoefisien| Saman Harga Satuan | umlah Harga
Rp. Rp.
A |Bahan
I |Pask 1. 20000 N3 185.330,00 222306,00
B [Upah
I |Pekega 0,300 OH £5.000.00 25500,00
2 |Mandor 001y OH 0500000 950,00
C |Alat
Jumlah 248546,00
Biaya Unmum Dan Eeuntongan 10% 14834 &)
Harza Saman Pekerjaan 273730,60
Diulatkan 273730,00




Jems Pekenaan Pasanzan Bam Bolder (1m®)
Ha Uraian Feoefisien | Saman Harga Satian,| Tumizh Harga
Rp. Ep.
A (Bahan
| (Bama Bolder L1000} M3 210,000,001 23100000
B (Upah
[ [Pekerja 1500 OH 85.000.00 27500,00
1 [Mandor 0,075 OH 05.000.00 125,00
C [Alat
| [Excavator 00830 Jam 403.613,93 40970,12
Fumlahl 40450512
Biaya Unmm Dan Esuntungan 10% 4630 5]
Harza Satoan Pekerjaan| 447254 63
Diulagkan| 24713400
Jenis Pekeraan (rotexiile (1m")
Hio Unaian Eloefisien | Samaan Harga Satan | Jumiah Harga
ED. ED.
A (Bahan
| [Ceatendle LI M2 6.830,00 §830,00
B (Upah
[ [Pekerja 0,030 OH 83.000,00 2130,00
1 (Mandor 0,002 OH 05.000,00 100,00
C [Alat
Jumlah 11270,00
Biaya Unum Dan Esuntangan 10% 1127,00
Harza Satuan Pekiarjaan 1230700
Ditulatkan 1230700




Jenis Pekenaan Plasteran (10m®)
Mo Uraian Foefisien | Sahuan Harga Sauan | Jumiah Harza
Rp. Rp.
A |Bahan
1 [Semen 64800 Kz 1.200,00 7776,00
2 [Pasx 00100 M3 203 850,00 387H
B [Upah
| |Tukang 0,136 OH 100.000,00 15000,00
1 |Eepala Tukang 0,136} OH 115.000,00 17250,00
3 |Pekerja 0,200 OH £3.000,00 17000,00
4 |Mandor 0,010 OH 95.000,00 50,00
C |Alat
Jumlah 61549 34
Biaya Unum Dan Eeuntungan 10% 618493
Harza Satoan Pekarjaan 803417
Ditulatkan G303 2
Jenis Pekenaan Pasanzan Ban Fosong (1m*)
Mo Uraian Eoefisien | Samian Harga Satan | Jumlah Harga
Ep. Ep.
A |Bahan
| [Bam Bolder 11000 M3 194 250,000  213675,00
B [Upak
I [Pekerja 1.:000) OH £3.000,00 J7500,00
1 |Mandor 007500 OH 03.000,00 7125,00
C |Alat
| [Excavator 0,0830) Jam 103.615.03 40970,12
Jumlah] 38927012
Biaya Unmm Dan Esuntungan 10% 38027 01
Harza Satoan Pekerjaan| 42810713
Dibulaan|  428107.00




Temis Pekenaan

Beton Bertolans (1m")

Mo Uraian Koefisien | Saman H"JFFEJM Iﬂaﬂ]:ﬂ[—larg
I |[PEMBESIAN
A (BAHAN
| |Bes Beton 1100000 Esg 11.380000|  1252900,00
1 |Eawat Beton 10006y Eg 21.000,00 42000,00
B |[TENAGA
1 |Pekerja 0000 OQH £5.000,00 TE5000,00
2 |Tukang Besi 0000y OH 100.000,00 Q0000000
3 |Eepala Tukang 3,006 OH 115.000,00 345000,00
C |ALAT
I [BEEISTING
A (BAHAN
1 |Eayu Bekistng 04000 M3 1.800.000,00 720000,00
1 |Paku 04000 Es 18 380,00 7352,00
B |[TENAGA
1 |Pekerja 20006 OH 85.000,00 170000,00
2 |Tukang Eayu 5000604 OH 100.000,00 5000040,00
3 |Eepala Tukang 0,500y OH 115.000,00 57500,00
4 |Mandor 0,100 OH 95.000,00 Q500,00
C |ALAT
Il (BETON
A (BAHAN
l |Semen 6,000 Es 1.200,00 160,00
2 |Pasir Cor 03400 M3 203 360,00 11008440
3 |Eenkil 0820 M3 180 700,00 237627.80
B |[TENAGA
1 |Pekemja 300064 OH 85.000,00 255000,00
1 |Tukang Bat Loy OH 100.000,00 100000,00
3 |Eepala Tukang 0,100y OH 115.000,00 11500,00
4 |Mandor 0,150 OH 85.000,00 14250,00
C |ALAT
Jumlah 61837780
Biaya Unmum Dan Eeuntangan 10% 61837,78
Harga Samuan Pekerjaan G80115,58
Ditulaikan §20215,00




TABEL DAFTAR HARGA SATUANTPAH

No. JENIS UPAH HARGA per JAM HARGA per HARI
Satuan (Rp.) Satuan (Rp.)

| |Pekena Jam / Org 10625000 Hari/Org §3.000.00
? {Mander Jam / Org L1875.00] Hari/Org 93.00000
3 | Tukang Batu Jam / Org 12300000 Hart/Org | 100.000.00
4 |Tukang Bess Jam / Org 12300000 Hart/Org | 100.000.00
3 |Tukang Cat Jam / Org 12300000 Hari/Org | 100.000.00
6 |Tukang Las Jam / Org 12300000 Hart/Org | 100.000.00
7 |Tukang Jam / Org 12500001 Hari/Org | 100.000,00
§ |Tukang Kayn Jam / Org 12300000 Hat/Org | 100.000.00
0 |Kepala Tukang Jam / Org 1437300( Hari/Org [ 113.00000
10 | Instalatur Jam / Org 14375000 Hat/Org | 115.000.00
11 |Mekanuk/Sopir Jam / Org 12300000 Hari/Org | 100.000.00
12| Operator/Masinis Jam / Org 12300000 Hart/Org | 100.000.00
13 |Pembantu OperatorMekantk | Jam / Qg 1062500 Han/Org 83.00000
14 Pembantu Tukang Penjaga Jam / Org 10625,00] Han/Org 83.000,00




TABEL DAFTAR HARGA SATUAN ALAT

No JENIS ALAT SATUAN JUMLAH (Rp.) KET=
1 |Asphalt Finasher Jam Eer)a 316.377 .57
2 |Asphalt Ligumd Mixer Jam Kerja 3579525
3 |Asphalt Moang Plant (AMP) Jam Eerja 4.637.240.33
4 |Asphalt Spraver Jam Eerja 66.270.00
3 |Bore Pile Machine Jam Eerja 67789831
6 |Bulldozer Jam Eerja 571.527.78
7 |Cetakan Jam Kerja 100.000.00
§ |Compresor Jam Eerja 146,454 26
9 |Concrete Mixer Jam Eerja 4931709
10 |Concrete Pump Jam Eerja 159684 29
11 JConcrete Vibrator Jam Eerja 3965840
12 |Crane Jam Eerja 277982 83
13 |Crene On Track Jam Eerja 23843376
14 |Dump Truck = 4 M3 Jam Eerja 28548174
15 |Dump Truck 3 - 4 M3 Jam Eerja 214718 30
16 |Excavator Jam Eerja 49361593
17 |Flat Bed Truck Jam Eerja 18233251
18 |Fuha Muter Jam Eerja 125.710,32
19 |Generator Set Jam Eer)a 379.837 .29
20 |Jack Hammer Jam Eerja 35988 66
21 |Jack Hvdrohe Jam Eerja 1.500.00
22 |Motor Grader Jam Eerja 41398420
21 |Pedestnan Roller Jam Eerja 47.596.43
24 |Pile Dnver + Hammer Jam Eer)a 0363463
25 |5tone Crasher Jam Kerja 442 686 28
26 |Stamper Jam Eerja 3447809
27 |Tandem Eoller Jam Eerja 260.577 86
28 |Three Wheel Eoller Jam Eerja 164.743,76
29 |Track Loader Jam Eerja 619.219.19
30 |Traler Jam Kerja 469 802 87
31 |Tyre Roller Jam Eerja 329.210.50
32 |Vibratory Roller Jam Eerja 329028 68
33 |Water Pump Jam Eerja 3496374
34 |Water Tanker Jam Eerja 17764476
35 |Welding Set Jam Kerja 74.069 28
36 |Wheel Loader JTam Eerja 33333881
37 |MesinLas Jam Eerja 22.000,00
38 |Alat Bantu Ls 150,00




DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN

N0, JENIS BAHAN SATUAN| HARGA(Rp) |[KEL.
| |Asreat Hals M3 18004000
] | Asregat Kasar M3 18079000
3 [Aoregat Pecah Mesin (- mm )3 (4313000
{ [Agregat Pecah Mesin 20-30 mm M3 311.880.0
3 |Agregat Pecah Mesin 30-70 NG 43038000
0 |Asregat Peca Mesin 310 & 10-0mm | M3 38.130.0
7 |Batu Boulder NG 21000000
§ |Geotextile Ml 6.830.00
0 [Kenkil Beton M 28079000
10 |Semen PC Ko L2000
11 {Tanah M 1800
11 {Pasir Halug M3 203 860.00
13 |Pasir Uig M 1833300
14 {Best Polos Dia. 10 num Ko 33400
15 |Best Ul Ko 113000
10 [Kayw Acyan M3 180000000
17 |Batu Kali Bau Gunuag A3 5320000
1§ [Kawat Beton ke 210000
10" {Batu Kosong A3 19425000
) Pk Kay ks 18.380.00
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Tabel Perhitungan Volume Batu Boulder

NOMOR, J— LEBAR TINGG] LUAS (m’)
' Atis  Buh | 1 n [FROFIL] FRATAFRATSE |Jarak] vorime
[FEUI] FROFIL (Tanpa Skala) {m}) {m) {m") {m") im") {m*)
1 ) 3 3 5 ; 7 7 :
7,500 Fl 23,4 1
Pl ,
& od as 12 - 2367) g
| 2320 + 22633
B = 222 ] 5g5 SSte I
) | = 2915 344 | 788262
|
EE |
Pl | 2263
P2 -,
i | 2263 + 22962
f i
11006 + 3986, 0. R i
| = n.797| 428 | o578
|
S |




NOMOR CKETSA LEBAR TINGGI LUAS (m’)
N — : Atas  Bwh | I I [FROFIL] RATA-RATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (1) {m) I:m:] I:m:] I:mll (mj]
1 2 1 1 5 c 7 3 5
| 2.500 | 2 22 94
P3 : i
.200] N 12+ 2867
\ 22.96 + 20,114
pof 233 * 329415 55 = 15.050| :
= ns3s]| 31 | se7674
i
011}
P3 | 20,11 |
P 12+ 2867 '
A< 25 —= 50
\ 2011 + 17,92
TR i 3
pof 82 = LI, 55 = 12.838) | :
‘ = 19018] 45 | 855815
I
S |
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NOAIOR SKRE LsA TFRAR TING.CT LUAE ()
losod sxors : Atas Buh | I I _|FROFIL] FATARATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (i) () (m’) (m’) (m') | w')
1 3 3 ] 3 3 7 3 g
— Py | 1.2
P3 ]' - S I
1.210 3 "= 12 -+ I BST - -
e ?.ﬁﬁ;\‘-}‘\‘\ G,a70 A = 2 = 3084 |
™~ \\\\ | 1797 + 19 84)
\\\ \ o BRI SN Y YT - 11756 | :
2,70 NTTTT— | = 18,881 | 332 | 626843
|
19.34
133 1957
P4 a0 "'I
.J[‘J A 15 12 - 8T 5084 |
\\w | 1984 + 19.947
7 T 5 r 1
34 2706+ 20 ges - 14863
| - 1wsn] 398 | 7o17ss




19,11

NOMOR SKETS A LEBAR TINGCGI LUAS (m")
’ Atas Bwh I II JPROFIL] FATA-EATA [JARAK] VOLUME
IURLUT| PROFIL - . 3 .1 ;| .3
(Tanpa Skala) (m) {m) {m") (m") (m '} (m’)
1 2 3 4 5 & 7 ] g
P 19,95
B.7
i | 19.95 + 18533
7183 f 7
5096 + LIS 15385 = 13449 | :
| = 19.240] 258 496,390
18,53
B 18,53
P.5
: 2867 _ 5. 084
| 1853 + 19110
! 1
= 14.028] | -
= 18,821 ] 387 728,386




NOMOR REtleoa LEBAR TINGGI LUAS (m’)
' Atas  Bwh | 1 m |PROFIL| RATA-RATA |JARAK| VOLUME
[URUT| PROFIL , ' i o 3
(Tanpa Skala) () ) (m") {m") (m ) (m’)
1 2 3 3 5 B 7 g 3
ps | 1911
X |
- 7 T
= 2567 50ss |
| 19.11 + 19536
{ 7
= 14.452] | .
| = 19323 262 | s06257
|
o5t |
po | 1954
P.10 ',
T+ 2867
a 25 L2 = 28671 5084 |
| 19.54 + 19,077
- H]
Bg—d = ZAM ] g5 = 13,993 | .
| = 19306| 43 | s
|
EX |




NOMOR CKEToa LEBAR TINGGI LUAS ()
I —— : Atz Bwh | 1 n [PROFIL] RATARATA |JARAK| voLuME
(Tanpa Skala) (1) {m) I:m:] I:m:] EmI] I:m3]
T 3 3 1 3 & 7 5 5
P10 | 19,08
P.11 '|
25 L2 = 256TH_ s ose |
i | 19,08 + 17,011
N 7
8,463 - 1539 | 5 305 i 2
| = 1804 ] 279 | so34m:
|
AT |
i1 | 17m
.12 '|
i | 17.01 + 18130
¥ 3
9008 + 1991 |, q, I i 3
| = 17570 362 | 636,048
|
EREN |




20,60 VY

NOMOR KEtea LEBAR TINGG] LUAS (m’)
I p— : Atas  Bwh | 1 m |FROFIL| RATARATA |JARAK| VOLIAE
(Tanpa Skala) (m) {m) {m) I:m:] I:mll I:mJ]
I 2 3 1 5 : 7 5 5
P12 | 1813
P13 '|
1+ 1867
ad 2s L = 28671 5 os4 |
| 1813 + 21569
? )
p-fl0208 = 3616, 35 - 16.485| [ .
| = 19849 142 | 678846
|
T |
P13 | 2157
P.14 \
a<l 25 12 : 2 867 = 5084
| 2157 + 20,598
B8 + 323115 355 - 15514/ .
| = 21084 259 | s46063




NOMOR R LEBAR TINGCI LUAS ()
I — : Atz Bwh | I n |FROFL] RATARATA |JaRak]| VOLUME
(Tanpa Skala) (m) () (m”) (m’) (m') {m’)
] 2 3 3 5 6 7 3 5
p14 | 2060
P15 '|
15 12 : 2 BaT = 5.084
| 2060 + 18.845
8998 + 250, 5 _sal/ 3
| - 1972 288 | s67.985
|
S |
p15 | 1885
P.16 '|
s 12+ 2867]_ oo, |
) | 1885 + 15,795
LTS = 130945 g5 = 10,711 | :
| = 17320 279 | 483238
|
SN |




NOMOR KETca LEBAR TINGGI LUAS (m’)
: Atz Bwh | 1T 1 |PROFIL] RATARATA |JARAK] VOLUME
[URUT| PROFIL . ,; ,; 1 s
(Tanpa Skala) {(m) () (m") (m") (m'} (m’)
1 3 ] 3 3 g 7 5 5
P16 | 15,79
P.17 '|
i | 1579 + 15.19
1476 + L0034, 385 = 10,112 | :
| = 15495 399 | s15.260
|
o0 V
p117] 1520
P.18 '|
s 12 - 2s67)_ o, |
) \ 1520 + 18303
-t 5] I:l
SS6T = 221505385 = 13,219 | :
| = 16740 | 304 | s0eas1
|
830 }




NOMOR CKETSA LEBAR TINGCI LUAS (m’)
N — ' Atas  Bwh | 1 n [PROFIL| RATARATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) () {m) I:m:] I:m:] I:mI] |:m3]
T 3 3 3 5 g 7 3 5
PI1s | 1830
P.19 -,
) | 1830 + 25.235
11,715 + 5.183 . 3
. 2,385 = 20,151
| - 11769 | 363 | sovoss
|
SRR |
P19 | 2523
P.20 -,
) | 2503 + 33191
15171 + 8399 . 3
- 2,385 = 28.107] |
| = 29213 356 | 1039976
|
EENEQ |




NOMOR. CKETSA LEBAR TINGGI LUAS (m’)
N —— ' Atas  Bwh | 1 I [FROFIL| RATARATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (m) {m) (m:] (m:] I:ml] [mj]
1 2 3 4 3 [ 7 £ 0
po | 33.19
P21 -,
)5 12+ 2867) e |
i | 3319 + 25367
11726 + 35283 |, 50c I N 2
u 2,385 202
| = 29279 | 394 | 115358
I
3537 |
p1 | 2537
P22 o -,
25 12 = 28671 508
) | 2537 + 21016
10262 + 3098, ... _ 150/ 3
: 2,385 5.932
| = 23191 | 241 | 358910
|
0z |




Tabel Perlutungan Volume Batu Kosong

NOMOR LEBAR LUAS (")
S — SKETSA Atas __ Buwh | TINGGI|PROFIL | ERATA-RATA |JARAK| VOLUME
(Tanpa Skala) (1m) {m) {m"} {m’) {m") (™)
1 2 3 3 3 6 7 3 9
P.1 AN PO |= 25.964],
] .II
A= =58 | 26 |- 140
| 25964 + 21,650
. 1,14 . N 2
agt7 B=] 182 X = 77| ;
8,550 | | = 7
2 S 23827 344 | 819638
Nﬁ&h
11818
|
= 21,690
F: T8t Pl |= 2L.690 )
|
A ]R80 - 788 T
- | 21690 + 16987
- i} . 136 , \ 2
B=] 1079 X —1= 15|
i 75 =
H.s&e | = 19338 428 | s27679
10783 I ‘
II
= 16957}




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
SKETSA Atas  Bwh | TINGGI [PROFIL RATA-RATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL - - :
(Tanpa Skala) (1m) {m} {m") {m") {m') (m’)
1 7] 3 4 5 6 7 8 g
P.3 P21 |= 16987),
| 1,800 | L ',
= 73
A= 186 |= 8489 |
| 16,987 + 14,430
1.20 _ | 2
— wr =
- B 8.91 ¥ : 5.941 ?
\ 7,353 ' =15709) 31 486.970
— T ‘
= .
| i
= 14430}
8! T3 |= 12430[
1,800 \
| 1.80 + 5,04 |
A== "= 106 = 3619 |
| 14430 + 7018
_ . 1.10 \ 3
= i p = 2 I‘;.
5035 1,059 = e ® 3 4298 I,-
P - =11174 45 502 830
T “T.104
—— |
[ IrE Ir-\-\-\-\_-'--\_,_\_\_\__ [
* i
= 708}




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
SKETSA Ataz  Bwh | TINGGI[PROFIL | RATARATA |JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL % . B
(Tanpa Skala) (1) {m) (m’) (m") I\m'] {m*)
] 2 3 4 5 6 7 3 9
P2 p4 |= 7818}
1800 \
— - '
a A ZE'J" 167 |= 6892 |
| 7918 + 11,743
| ¥
1567 B 8.83 X 1'.}[: = 4833 ] » -
= |
o | =9831 | 332 | 326395
P “Tioa7
E'._‘i" ——\—\_\_\_\_r
|
= 1,745}
T I EREE
1,600 1
— = E47
a =] 180 + 64 167 |= 633 |
| 11745 + 11745
- . L o \ i
B . B=] 8847 X - = 4353 I}
L 045 — | =11745]| 398 | 467443
YT — ‘
' i
= 11,745)




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
S —— SKETSA Ataz  Bwh TETLGI FATA 1:un J-'::R_I-*.L DI_T_;HIE
(Tanpa Skala) (1m) {m} (m) (m') {m’)
3 3 4 5 7 8 g
BT PE |= )
1,800 i
| 1.80 + 680 .
-j‘- 5 11 =
| 11745 + 11558
o se w E]- | -
T3 2 {
| =11651] 258 300,604
— S Jpaes
BGEE
|
TS . .
i
A | 180 - 743 e |
11,558 + 13332
1,878 5.40 - 0982 |_ \ 7]
J X : \
e i
_ iu | =12445] 387 | 481813
— T J
9388 ‘
|
= )




NOMOR LEBAR LUAS (m")
SKETSA At Bwh | TINGGI [PROFIL | RATARATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL = , . : - )
(Tanpa Skala) (m) {m) (m) {m’) (m') (')
1 ) 3 ] 5 g 7 8 9
P9 PE |= 13332
5,863 \
REC A o|L80 = 696 I |
| 13332 + 12515
i i
B 922 X 1'33 = 4974 & )
= |
" =12923| 262 | 338588
II
= 12,515
rh P9 |= L2500,
1,600 i
| -
A=p80=38 1 He |- 140m |
| 12515 + 21690
B=| s x 2= s} -
= i
" =17102] 43 735,394
II
= 600)




NOAOR LEBAR LUAS (m®)
SKETSA Ata:  Bwh | TINGCI[PROFIL [ RATA-RATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL . X ;
(Tanpa Skala) (1m) {m) (m”} {m’) Lmll (m®)
1 ] 3 ] 5 5 7 8 ]
P.11 1,800 | P10 |= 21690}
|
A=A =T 126 |= 4638 ‘
| 21650 + 8156
1,258 2 1 2
- B=] 757 X '3'51'5' = 3518 %
—— 5574 — = I
— — _—_TD.E'EE | =14933| 279 | 418331
?Tgn;‘?—___h_———.f ‘
II
= 8136 )
FIt - P1l |= 8136
CHO0 ] \
| | a =80 = 576 132 |= asss ‘
| 8156 = 9.076
'l ﬂ'. '|‘_ g
= W — — 7 -
1,320 B 801 X > 4087 |
— ' =gs16 | 362 | 311907
1 _‘_‘——\_\__E-Ilﬁg 1 g
— [i.0z0 ‘
8,014 — |
= 92076 |




NOMOR LEBAE LUAS (m%)
SKETSA Ats Bwh | TINCCI [PROFIL | ERATARATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL == , - ) . p
(Tanpa Skala) (1m) {m) {m”) () {m'} ')
1 2 3 1 5 6 7 3 9
P.13 p12 |= 907}
1,800 I'
A + BT
g i 216 |= 10853 |
| 9.076 + 17129
2.158 B=] s x| sans] i
- ]
———— 828 T ' =13102)| 342 448 098
———— 1,178 ‘
10,860 ————
B
II
= 17,129}/
AE P13 |= 1.109],
1. 800 \
— . \
o | LB80 = 809 208 |= 10266 |
| 17,129 + 15,850
B=| wn x L9 ¥ ssma] -
2,08 2 f
, ' = 16489 259 427075
— B 052 e
F— ____f'_—::_—__ .08z ‘
10,228 ——— f
—\_\_\_4 i
= 15850)




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
N N— SKETSA Ataz  Bwh TIZ:-LGI PF:DI:[L FATA 1:un JARAK | VOLUME
(Tanpa Skala) {m) {m) {m’} {m") (m’} (m’)
1 2 3 4 3 6 7 3 g
P.15 500 P14 |= 15850}
|
+ 717
P e 186 |= 8515 ‘
| 15850 + 13,018
1,857 - 0.57 R | 2
o ! B=| 929 x : = 450
— - Jnaro ' =14434] 288 | 415710
0,285 _______‘J ‘
II
= 13,ms)
AT P15 |= L3.018],
1,800 \
S 180 + 5.72
A= . 131 |= 4914 ‘
| 13,018 + 7861
B=| 734w 2B a0 ) -
1.307 2 f
- _ | =10440] 279 | 291282
- e
— o
7,338 — .
= 71861 )




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
SKETSA Ats Bwh | TINGCI [PROFIL | ERATA-RATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL = , - : . .
(Tanpa Skala) (1) {m) {m~} {m’) (m') {m’)
1 2 3 1 5 5 7 3 )
P17 P16 [|= 7861
b1
| 1.800 _ \
P R R 128 |= 4744 |
| _7.861 + 7416
E=| 713 x '3"145' = 1672 '} -
ri - |
5,630 1271 | 7638 | 309 | 304781
_——— ~ T
— {0,749 ‘
7134 T f
= 7416 |
| BE: P1l |= A6,
1,800 \
1 B00 N
A= =888 1 63 |- 6sm |
| 7416 + 1112
B=| 87 x - a2} .
1.623 2 . ]
' = 9269 304 281.774
368 ' ____"frn.nﬂ.r] ‘
8.674
]
= 1,122}




NOMOR LEBAR LUAS (m")
SKETSA Ats Bwh | TINCCI [PROFIL | RATARATA | JARAK| vOLUME
URUT| PROFIL = ) - ) - p
(Tanpa Skala) {(1m) {m) (m-) {m’) (m) {m’)
1 2 3 4 5 6 7 3 )
P.19 AP P18 |= 1L122f
|
P RR:UERUNER QTR IETPTT |
| 11,122 + 25411
2,765 B=| 288 x =21 seer] ) i
- ]
_ i | —18267) 368 | &72.215
= __1:1—_?__ Tiase ‘
T P —— /
- .'
= 2411}
501 P13 |= 25411},
KN ',
e i |
M a = A80 £ 12283) o g |- 244m
_ | 25411 + 41.860
T3]
i . 2.079 I 3
, B=| 1676 X - = 17417 }
e — Taokd — = i
—_— Toars | = 33636 356 | 1197438
T ——— f
AN |

41,560




NOMOR LEBAR LUAS (m%)
SKETSA At: Bwh | TINGCI | PROFIL [ RATA-RATA | JARAK| VOLUME
URUT| PROFIL == \ ; ; p
(Tanpa Skala) (1m) (m) (m”) {m) (m") (m’)
1 7 3 4 5 6 7 8 g
P.21 P20 |= 41860}
1,800 1
— I
P BRI '11'”’9 2962 |= 18492 |
| 41860 + 27.230
17 \ .
A B 134 X 1';‘ = 8738 -
= I
A i | =34545] 394 | 1361084
II
= 27.230)
P - P21 |= 2720}
| 1,800 | '.I
A=) LB80 < 9M8 b 5 aer |- 13716
| 27230 + 17,887
. 0,784 1! 2
451 B=)106w X 5 = 4170 .}
| =158 2.1 543,657
. P J0.784
10,8532
i
- 17857}




Gambar Proyek_

o~

Gambar Pengukuran di Pinggir Pantai



Gambar Pekerjaan Pemasangan Geotextile

gt

Gambar Pekerjaan Geotextile di Sisi Batu Kosong



Gambar Pekerjaan Timbunan




Gambar Bekisting Cross Drain



Gambar Pengecoran Cross Drain






Proses Pengecoran Buis
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Buis Beton
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Penghamparan Landasan Buis
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Pengecoran Beton Cyclop (Bawah)
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